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ABSTRAK 
Nama  :   Haidir 
Nim     :  30100113002 
Judul  :  Pembinaan Akhlak Dalam Mengantisipasi Kenakalan Remaja di Kel. 
Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab, Gowa 
            
 Pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana pembinaan akhlak  
dalam mengantisipasi kenakalan remaja di Kelurahan Bontolerung Kec. 
Tinggimoncong Kab. Gowa ? pokok malasah tersebut selanjutnya di-breakdown ke 
dalam beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1). Bagaimana bentuk 
kenakalan remaja di Kel. Bontolerung Kec. Tinggimoncong Kab. Gowa ?, 2) faktor-
faktor apakah yang menyebabkan terjadinya kenakalan remaja di Kel. Bontolerung ?, 
3). Bagaimana upaya pembinaan akhlak untuk meminimalisir kenakalan remaja di 
Kel. Bontolerung ?. 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif  dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah: filosofis dan, sosiologis. Adapun sumber data penelitian ini adalah 
pemerintah setempat, masyarakat Bontolerung, Babinkantipmas Bontolerung, guru 
Bk MTs, dan remaja Bontolerung. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah ,field riserch: observasi, wawancara, dokumentasi. Lalu teknik 
pengolahan  dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dua bentuk kenakalan  
remaja yang terjadi di Kel. Bontolerung, yaitu: pelanggaran terhadap rambu-rambu 
lalu lintas (mengendarai motor tanpa menggunakan helm dan SIM dan ikut balapan 
liar) dan, minum-minuman keras. Adapun faktor penyebab terjadinya kenakalan 
remaja di Kel. Bontolerung, yaitu: faktor keluarga, faktor lingkungan sosial dan, 
faktor media sosial. Guna meminalisir kenakalan remaja di Kel. Bontolerung 
dilakukan beberapa upaya pembinaan akhlak, yaitu: Pembinaan/penataan Lingkungan 
pergaulan, Peranan pengawasan Orang Tua, penanaman nilai-nilai agama dan, upaya 
dari pihak pemerintah dan kepolisian.  
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Sebagai generasi mudah, maka 
sepatutnya memperlihatkan contoh yang baik bagi masyarakat, tidak mudah 
terpengaruh dengan lingkungan sekitar. Begitu pula dengan para orang tua, 
hendaknya senantiasa memberikan perhatian kepada anak-anaknya mengenai akhlak 
agar mereka berperilaku dan berakhlak mulia sebagaimana yang diajarkan oleh 
agama, 2) Bagi  anggota masyarakat khususnya orang tua, hendaknya selalu 
memberikan perhatian dan dorongan kepada genersi mudah. Karena masa remaja 
merupakan masa transisi menuju dewasa sehingga sangat memerlukan bantuan dari 
orang lain untuk bertindak dan berperilaku, 3) Semoga pemerintah setempat lebih 
produktif dalam menanggulangi perilaku remaja yang menyimpang  dari ajaran-
ajaran agama, sehingga para remaja selamat dari tindakan-tindakan yang dapat 
membahayakan dirinya dan orang lain.  
 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang  
Agama Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw memiliki tiga 
pilar utama, yang antara satu dengan lainnya saling berkaitan bahkan saling 
melengkapi dan menentukan, yaitu: Akidah, syari‟at, dan akhlak. Namun, sebagai 
jalan terakhir dari penilaian segala niat dan i‟tikad serta perbuatan manusia tergabung 
dalam bidang Akidah; yakni sejauh mana kemampuan dalam keberhasilan manusia 
selama hidupnya dapat menjalani berbagai ujian dan terakhir adalah ujian untuk lulus 
dalam keyakinan bahwa segala-galanya adalah milik dan ditentukan atas ke-Maha 
Kuasaan dalam Keesaan Allah swt.
1
 
Akidah ialah kepercayaan atau keimanan, tempatnya di dalam hati dan jiwa, 
untuk itu sangat diperlukan adanya pembinaan dan pendidikan yang dapat mengisi 
hati, jiwa dan otak manusia sebagai langkah dan usaha untuk mendapatkan 
hidayahnya dan rahmat Allah swt, karena dengan ketauhidan yang murni dapat 
menjadikan manusia terbebas dari segala penentu dan ketergantungan dalam 
menjalani hidupnya selalu optimis dan dinamis untuk mendapatkan ridha Allah swt 
dengan penuh ketenangan dan kedamaian dalam seluruh ruang lingkup 
kehidupannya.
2
 
                                                             
1
Nurnaningsih Nawawi, Aqidah Islam, (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 1. 
2
Nunaningsih Nawawi, Aqidah Islam, h. 3. 
2 
 
 
 Akhlak adalah salah satu khazanah intelektual Muslim yang kehadirannya 
hingga saat ini dirasakan dan sangat diperlukan. Akhlak secara historis dan teologis 
tampil untuk mengawali dan memandu perjalanan umat Islam agar dapat selamat di 
dunia dan akhirat. Dengan demikian tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa misi 
utama dari kerasulan Nabi Muhammad saw, adalah menyempurnakan akhlak yang 
mulia, dan sejarah memcatat bahwa faktor pendukung keberhasilan dakwah Nabi 
antara lain karena dukungan akhlaknya yang mulia, sehingga Allah swt, sendiri 
memuji akhlak mulia Nabi Muhammad saw.
3
 Dan menjadikannya sebagai uswah 
hasanah dalam berbagai hal agar manusia bisa selamat di dunia dan akhirat. Firman 
Allah swt dalam Q.S. al-Ahzab/33: 21 sebagai berikut:  
                              
    
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”4 
 
Ayat di atas menyatakan: sesungguhnya telah ada bagi kamu  pada diri 
Rasulullah, yakni Nabi Muhammad saw., suri teladan yang baik bagi kamu, yakni 
bagi orang yang senangtiasa mengharap rahmat kasih sayang Allah dan kebahagian 
hari Kiamat serta teladan bagi mereka yang berdzikir mengingat kepada Allah dan 
                                                             
3
ST Aisyah, Antara Akhlak Etika dan Moral, (Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 
3. 
4
Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Lajnah Pentasihan Mushal Al-
Qur‟an 2013), h. 420. 
3 
 
 
menyebut-nyebut nama-Nya dengan banyak,  baik dalam suasanah susah maupun 
senang.  
Ayat ini juga merupakan kecaman kepada orang-orang munafik yang 
mengaku memeluk Islam, tetapi tidak mencerminkan ajaran Islam. Kecaman itu 
dikesankan oleh kata laqad. Seakan–akan ayat ini menyatakan: “kamu telah 
melakukan aneka kedurhakaan, padahal sesungguhnya di tengah kamu semua ada 
Nabi Muhammad yang mestinya kamu teladani”.5  
Akhlak merupakan permasalahan utama yang selalu menjadi tantangan 
manusia dalam sepanjang sejarahnya. Sejarah bangsa-bangsa baik yang diabadikan 
dalam Alqur‟an seperti kaum „Ad, Samud, Madyan, dan Saba maupun yang terdapat 
dalam buku-buku sejarah menunjukan bahwa suatu bangsa akan kokoh apabila 
akhlaknya kokoh, dan sebaliknya apabila suatu bangsa akan runtuh apabila akhlaknya 
rusak. Agama tidak akan sempurna manfaatnya, kecuali dibarengi dengan akhlak 
yang mulia.
6
 
Menurut Ibn Miskawaih, untuk menuju pada kesempurnaan diri, manusia harus 
melaluinya dengan aplikasi akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Akhlak adalah suatu 
sikap mental (halun li al-nafs) yang mengandung daya dorong untuk berbuat tanpa 
berfikir dan melakukan pertimbangan.
7
 
                                                             
5
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah,  (Jakarta: Lentera Hati, 2002) h. 439.volume 10   
6
Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Ibn Miskawaih, (Yogyakarta:  Belukar, 2004), h. 130. 
  
7
Muhamad Yusuf Musa, Bain Al-Din wa Al-Falsafah,  (Kairo:  Dar Al-Maarif, 1971), h. 70. 
4 
 
 
Pembinaan akhlak tidak dapat dilepaskan dari pembinaan kepribadian secara 
keseluruhan. Karena akhlak itu adalah bagiaan dari kehidupan itu sendiri,    sikap atau 
tindakan seseorang dalam hidupnya tidak lain dari pantulan pribadinya yang 
bertumbuh dan berkembang sejak ia lahir, bahkan telah mulai sejak dalam 
kandungan.
8
  
Masalah yang cukup serius dan tidak henti-hentinya dibicarakan oleh berbagai 
kalangan adalah masalah remaja atau generasi muda sebagai generasi penerus cita-
cita perjungan bangsa dengan berbagai kensekuensi yang menyertainya. Generasi 
yang siap atau tidak akan mengambil alih kepemimpinan dalam rumah tangganya 
sampai dengan kepemimpinan dalam kepemimpinan bangsa dan negara. Keadaan 
yang demikian mengharuskan adanya upaya pembinaan yang dilaksanakan secara 
kontinyu, terprogram dan terarah, agar potensi yang dimilikinya dapat berkembang 
secara optimal menjadi kekuatan konkret. 
9
 
Kondisi yang menimpa remaja Bontolerung yang belum menyadari 
pentingnya mengembangkan potensi yang mereka miliki. Mereka kebanyakan yang 
memendam bakat yang ia miliki.  Mereka lebih memilih untuk melakukan hal-hal 
yang kurang positif seperti mengendarai motor tanpa menggunakan helm standar dan 
SIM, ikut balapan liar dan lain sebagainya. Sehingga mereka tertinggal dari para 
remaja yang ada di daerah yang lain.  Selain itu, Bontolerung merupakan suatu daerah 
pariwisata sehingga dengan dengan mudahnya para remaja meniru gaya pakaian para 
                                                             
8
Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 139. 
9
Muzakkir, Pembinaan Generasi Muda, (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 4. 
5 
 
 
wisatawan yang datang ke tempat wisata tersebut. Sehingga banyak para remaja yang 
ikut-ikutan, seperti gaya rambut, dan gaya berpakaian yang tidak sesuai dengan ajaran 
Islam.   
Remaja merupakan suatu tahap dalam kehidupan manusia, tahap ini 
merupakan tahap yang kritis karena merupakan tahap transisi dari masa kanak-kanak 
ke masa dewasa. Pada tahap ini gejolak darah muda pada remaja sedang bangkit. 
Keinginan untuk mencari jati diri dan mendapatkan pengakuan dari keluarga serta 
lingkungan sedang tinggi-tingginya. Remaja kadang-kadang untuk mendapatkan 
pengakuan dari lingkunganya melakukan hal-hal yang diluar etika dan nilai-nilai 
moral. Kenakalan remaja tidak dapat dilepaskan dari kondisi sosial budaya pada 
zamannya, sebab setiap periode sifatnya khas dan memberikan jenis tantangan khusus 
kepada generasi mudanya, sehingga anak-anak muda ini bereaksi dengan cara yang 
khas pula terhadap stimulasi sosial yang ada. 
Pada umur remaja terjadi berbagai perubahan yang tidak mudah bagi seorang 
anak untuk menghadapinya tanpa bantuan dan pengertian dari pihak orang tua  dan 
orang dewasa pada umumnya. Pada umur ini terjadi perubahan-perubahan cepat pada 
jasmani, emosi, sosial, akhlak dan kecerdasan.
10
 Pada usia ini mereka sangat peka 
terhadap segala persoalan luar dan sangat tertarik pada gejala-gejala yang mirip 
dengan apa yang mulai bergejolak dalam jiwanya, akibat pertumbuhan masa pubertas 
                                                             
10
Zakiah Daradjat, Pembinaan  Remaja,  (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), h.28. 
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yang membawa dorongan baru dalam hidupnya (dorongan yang berlawanan dengan 
agama).
11
  
Generasi muda dengan kepribadian yang belum stabil, emosional, gemar 
meniru dan mencari-cari pengalaman baru, serta berbagai perubahan dan konflik jiwa 
yang dialaminya, merupakan sasaran utama orang, organisasi atau bangsa tertentu 
untuk mengaburkan nilai-nilai moral yang akan dijadikan pegangan dalam menata 
masa depan mereka. 
Dewasa ini, di samping masalah dekadensi moral atau kemerosotan akhlak 
yang melanda sebagian generasi muda yang sangat meresahkan berbagai kalangan, 
masalah ekonomi pun (kesulitan hidup) dari hari ke hari cukup menyengsarakan dan 
mengancam ketentraman hampir setiap rumah tangga. Kedua masalah ini saling 
berkaitan, sebab dengan kebejatan moral sebagian anggota keluarga menyebabkan 
terjadinya penghamburan harta atau adanya pengeluaran untuk urusan yang tidak 
penting. Sebaliknya, dengan kesulitan ekonomi akan menyebabkan pengangguran 
yang terkadang mengakibatkan terjadinya pelanggaran norma-norma yang dianut 
dalam suatu masyarakat.
12
 Firman Allah swt dalam Q.S. al-Nisa/4: 9 bahwa   : 
                       
       
 
                                                             
11
Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Dalam Pendidikan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1982), h.71. 
 
12
Muzakkir, Pembinaan Generasi Muda, h. 6. 
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Terjemahnya:  
“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 
berbicara dengan tutur kata yang benar.”13 
 
Ayat ini menjelaskan bahwah orang tua hendaklah memikirkan keadaan anak-
anak mereka di masa depan, dan hendaklah takut kepada Allah. Oleh sebab itu, 
hendaklah bertakwa kepada Allah dengan mengindahkan sekuat kemampuan seluruh 
perintah-Nya dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar lagi 
tepat.
14
 
Usaha dan terapi agama Islam dalam menanggulangi kenakalan remaja 
merupakan suatu momentum untuk mengatasi segala macam tindakan remaja yang 
menjurus kepada kejahatan sehingga didikan agama berupa nasehat, pembinaan, 
kegiatan keagamaan salah satu alternatif dari segala macam problem yang dihadapi 
para remaja. 
Dinamika perubahan untuk mencapai yang lebih baik pada hakekatnya 
merupakan kewajiban ummat manusia dalam rangka melaksanakan perintah ibadah 
dalam arti yang optimal. Memang perubahan itu tidak mungkin terjadi sebagaimana 
dicita-cita manusia umumnya, kecuali manusia itu sendiri memiliki daya tahan, 
tangkas, cermat serta tidak pernah lalai apabila putus asah untuk mengubah dirinya 
sendiri. Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S. al-Ra‟d /13:11 yaitu: 
                                                             
13
Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 56. 
14
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002) h. 355. Volume 2  
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...                              
                
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”15 
 
  Ayat di atas meletakkan tanggung jawab yang besar terhadap manusia, 
karena darinya dipahami bahwa kehendak Allah atas manusia yang telah Dia tetapkan 
melalui sunnah-sunnah-Nya berkaitan erat dengan kehendak dan sikap manusia. Di 
samping tanggung jawab itu, ayat ini juga menganugrahkan kepada manusia 
penghormatan yang demikian besar. Betapa tidak, bukankah ayat ini menegaskan 
bahwa perubahan yang dilakukan Allah atas manusia, tidak akan terjadi sebelum 
manusia terlebih dahulu melangkah. Demikian sikap dan kehendak manusia menjadi 
“syarat” yang mendahului perbuatan Allah swt.16 
Kemampuan melakukan suatu perubahan menuju suatu yang lebih baik, 
disamping merupakan hasil petunjuk Allah swt juga merupakan proses yang 
diciptakan Allah swt melalui kemampuan daya pikir dan kreasi manusia yang 
melakukan proses perjuangan hidup yang ditakdirkan Tuhan melalui penggunaan 
sarana psikis, yaitu segala perlengkapan manusia baik yang bersifat indrawi maupun 
                                                             
15
Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 250. 
16
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah,  (Jakarta: Lentera Hati, 2002) h. 560 volume 6  
9 
 
 
yang berakal budi. Semakin tinggi kualitas keduanya maka semakin tinggi kualitas 
dan kuantitas produktifitasnya.
17
 
 Sebagaimana telah diketahui bahwa pertumbuhan agama akan selalu 
berhubungan dengan pertumbuhan fisik dan psikisnya (intelegensinya). Sehingga 
remaja kadang-kadang memperlihatkan sikap fanatik dan menunjukkan rasa 
emosionalnya yang tinggi, terkadang pula remaja menentang dan menjauhkan diri 
dari ajaran agama, akibat karena perasaannya belun stabil serta pertumbuhan organ 
dan kelenjarnya yang kurang belum sempurna.
18
 
Menurut Jalaluddin Rakhmat, pembagian tahap perkembangan manusia, masa 
remaja menduduki tahap progresif. Dalam pembagian yang sedikit terurai masa 
remaja mencakup masa pubertas. Sejalan dengan perkembangan jasmani dan 
rohaninya, maka agama pada para remaja turut dipengaruhi perkembangan itu. 
Penghayatan para remaja terhadap ajaran agama dan tindak keagamaan yang tampak 
pada para remaja banyak berkiatan dengan faktor perkembangan tersebut.
19
 
Uraian tersebut dapat dipahami bahwa masa remaja merupakan masa yang 
komplit. Para remaja kadang-kadang memperlihatkan sikap fanatik terhadap agama, 
dan terkadang juga menentang nilai-nilai agama sehingga dapat merugikan bagi 
dirinya maupun orang lain. 
                                                             
17Hamsina, “Strategi pengembangan pendidikan Islam Dalam Upaya Menbantisipasi 
Kenakalan Remaja di Kel. Bontelerung Kec. Tinngimoncong Kab. Gowa” Skripsi, h. 3. 
18Hamsina, “Strategi pengembangan pendidikan Islam Dalam Upaya Menbantisipasi 
Kenakalan Remaja di Kel. Bontelerung Kec. Tinngimoncong Kab. Gowa” Skripsi, h. 6. 
19
Sarlito W, Sarwono, Psikologi Remaja, (Cet. XV; Jakarta:  PT Raja Grafindo Persada, 
2012), h. 24. 
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Remaja yang baik adalah, remaja yang berakhlak mulia karena itu perlu diberi 
pembinaan dan pendidikan keagamaan sehingga mereka terhindar dari pengaruh- 
pengaruh yang membawa kepada kesesatan dan kemunafikan yang dapat 
mempengaruhi kemerosotan akidah dan nilai-nilai moral mereka. Kegiatan 
keagamaan diharapkan akan dapat membentuk kebiasaan hidup beragama yang akan 
memberi suatu sikap dan tingkah laku yang baik dalam kehidupan sehari-hari bertitik 
tolak dari kebiasaan ini, akan menjadi norma dan aturan hidup sehingga dapat 
diharapkan akan membudaya dikalangan para remaja. .   
Kondisi yang menimpa remaja Bontolerung sangat memerlukan suatu 
pembinaan keagaman khusus pada bidang akhlak, karena sekarang ini banyak remaja 
Bontolerung yang terpengaruh oleh kebudayaan barat yang sebagian bertentangan 
dengan ajaran agama yang dapat dicontoh oleh mereka melalui media massa. Tanpa 
adanya usaha atau terapi untuk menanggulangi masalah tersebut maka nilai moral dan 
akhlak remaja akan sangat merosot dan bertindak di luar ajaran agama Islam. Untuk 
mengatasi hal tersebut, maka didikan agama mempunyai peranan penting dalam 
mengatasinya dengan jalan memberikan bimbingan dan penyuluhan yang baik 
terhadap remaja Bontolerung dalam mencapai kesejahteraan hidup bangsa dan negara 
di masa yang akan datang.
20
  
 
 
                                                             
20Hamsina, “strategi pengembangan pendidikan Islam Dalam Upaya Menngatisipasi 
Kenakalan Remaja di Kel. Bontolerung  kec. Tinggimoncong Kab.  Gowa”, Skrips ,  h. 7. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Berdasarkan judul penelitian skripsi ini, dapat dirumuskan fokus penelitian 
sebagai berikut:  
1. Realitas bentuk-bentuk kenakalan Remaja di Kelurahan Bontolerung dalam 
era sekarang. 
2. Tinjauan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja di 
kelurahan Bontolerung. 
3. Solusi atau upaya-upaya pembinaan akhlak dalam memimalisir kenakalan 
remaja. 
Untuk lebih jelasnya penulis deskripsikan dalam bentuk tabel di 
bawah ini:  
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. Bentuk-bentuk kenakalan remaja 1. Pelanggaran terhadap rambu-
rambu lalu lintas. 
2. Minum-minuman keras. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kenakalan remaja. 
1. Faktor keluarga. 
2. Faktor lingkungan sosial. 
3. Faktor Media sosial. 
3. Upaya pembinaan akhlak 1. Pembinaan lingkungan social 
2. Pembinaan dalam keluarga  
3. Penanaman nilai-nialai agama 
4. Upaya pemerintah & kepolisian. 
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C.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, dapat dirumuskan 
masalah pokok yang akan dikaji adalah “Pembinaan Akhlak Dalam Mengantisipasi 
Kenakalan Remaja di Kelurahan Bontolerung, Kecamatan Tinggimoncong, 
Kabupaten Gowa”.  
Permasalahan pokok di atas, maka dapat dijadikan ke dalam sub-sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk kenakalan remaja di Kelurahan Bontolerung Kecamatan 
Tinggimoncong Kabupaten Gowa.? 
2. Faktor- faktor apakah yang menyebabkan terjadinya kenakalan remaja di 
Kelurahan Bontolerung kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.? 
3. Bagaimana upaya pembinaan ahklak untuk meminimalisir kenakalan remaja 
di Kelurahan Bontolerung.? 
D. Kajian Pustaka 
Berbagai sumber kepustakaan yang penulis telusuri, belum ditemukan kajian 
yang serupa dengan penelitian penulis, baik dari segi judul dan masalah yang dibahas. 
Namun terdapat beberapa rujukan yang memiliki kaitan penelitian penulis berupa 
hasil penelitian lapangan (filed research) seperti skripsi dan kajian pustaka (library 
research) berupa buku-buku yang dapat dijadikan sebagai sumber inspirasi dalam 
menuangkan ide-ide dan gagasan dalam penelitian ini. 
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Hasil penelitian lapangan berupa skripsi, seperti skripsi yang ditulis Rudi 
Lestriono yang berjudul Tinjauan Kriminologis Terhadap kenakalan Remaja di 
Kabupaten Luwu Timur, tahun 2013. Yang dalam skripsinya menjelaskan faktor-
faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja dan upaya-upaya yang dilakukan oleh 
kepolisian untuk menanggulangi kenakalan remaja di Kabupaten Luwu Timur.  
Skripsi Hamsina yang berjudul Dampak Media Sosial Terhadap Akhlak 
Remaja di Desa Lantang Kec. Polong Bangkeng Selatang Kab. Takalar, tahun 2017.  
Yang dimana dalam skripsinya dijelaskan tentang pengaruh positif dan negative dari 
media sosial dalam membentuk akhlak remaja di Desa Lantang.  
 Selain itu didapati juga skripsi, seperti yang dikutip oleh Hamsina yang 
berjudul Strategi Pengembangan Pendidikan Islam Dalam Upaya Mengantisipasi 
Kenakalan Remaja di Kelurahan Bontolerung Kecamatan Tinggimincong Kabupaten 
Gowa, tahun 2012. Yang menerangkan sistem pendidikan Islam bagi para remaja di 
Kelurahan Bontolerung. Dalam skripsinya itu diteliti juga tentang kenakalan remaja 
dari sudut pandang pendidikan Islam. Sebagaimana penulis disini akan menelusuri 
kenakalan remaja di Bontolerung yang berintegrasi dengan pembinaan akhlak dalam 
ajaran agama Islam.   
Selain penelitian lapangan berupa skripsi yang telah dikemukakan, ditemukan 
banyak kajian pustaka yang kelihatannya merekomendasi untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut tentang pembinaan akhlak dalam mengantisipasi kenakalan remaja. 
Kajian pustaka yang dimaksud antara lain adalah buku-buku literatur seperti: 
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Pertama, buku yang berjudul Antara Akhlak, Etika, dan Moral, tahun 2014, 
ditulis Dra. St. Aisyah BM, dalam buku ini menjelaskan hubungan antara akhlak, 
etika, dan moral yang dijadikan sebagai konsep perbuatan Manusia. 
Kedua, buku yang berjudul Pembinaan Generasi Muda, tahun 2011, ditulis 
Muzakkir, yang membahas masalah-masalah yang di hadapi generasi muda dan 
upaya untuk membina jiwa dan mental dalam menghadapi tantangan zaman. Di 
dalam buku ini juga di bahas mengenai cara-cara pembinaan remaja baik dari segi 
agama, budaya, dan sosial-ekonomi. Penulis dalam penelitian ini berusaha membina 
remaja dari bidang agama yaitu Akhlak, sehingga penulis berusaha menghasilkan 
temuan baru dalam penelitian ini yang dapat dijadikan sebagai kontribusi penting 
dalam mangantisipasi kenakalan remaja di tengah-tengah masyarakat. 
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan   
a. Untuk mengetahui bentuk kenakalan remaja di Kelurahan Bontolerung 
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 
kenakalan di kalangan para remaja di Kelurahan Bontolerung 
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. 
c. Untuk mengetahui upaya pembinaan yang digunakan dalam 
mengantisipasi kenakalan remaja di Kelurahan Bontolerung 
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. 
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2. Kegunaan 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini dilakukan agar dapat menjadi perspektif baru 
dalam ranah akademis, khususnya dalam ruang lingkup UIN Alauddin 
Makassar. Dalam hal ini adalah studi mengenai pembianaan akhlak 
dalam mengantisipasi kenakalan remaja, serta memperluas wawasan 
dan menambah Referensi keilmuan mahasiswa dan lapisan masyarakat 
yang membacanya. 
b. Secara Praktis 
  Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan pemahaman 
dalam rangka mengkaji secara luas dan mendalam mengenai 
pembinaan akhlak dalam mengantisipasi kenakalan remaja sebagai 
tujuan awal dari penelitian. 
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    BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian 
1. Akhlak  
Akhlak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti budi pekerti, 
kelakuan.
1
 Artinya akhlak adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang, baik 
ataupun buruk. 
Akhlak secara etimologis berasal dari kata ”Khuluq” dan jama’nya“ Akhlaq”, 
yang berarti budi pekerti, etika, moral. Demikian pula kata “ Khuluq”, mempunyai 
kesesuaian dengan “Khilqun”, hanya saja Khuluq merupakan perangai manusia dari 
dalam diri (ruhaniyah) sedang Khilqun merupakan perangai manusia dari luar 
(jasmani). Term Khuluq juga berhubungan erat dengan “Khaliq” (pencipta) dan 
“Makhluq “ (yang diciptakan).2 
Pengertian etimologis tersebut berimplikasi bahwa akhlak mempunyai kaitan 
dengan Tuhan pencipta yang menciptakan perangai manusia, luar dan dalam. 
Sehingga tuntutan akhlak harus dari kholik (Tuhan Pencipta), dan juga ada 
persesuaian kata dengan makhluk yang mengisyaratkan adanya sumber akhlak dari 
ketetapan manusia bersama, sehingga dalam hidup manusia harus berakhlaq yang 
baik menurut ukuran Allah dan ukuran manusia. 
                                                             
1
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Departemen Pendidikan Nasional, cet, 3, 2005, h. 
20 
2
Rosihon Anwar,Akhlak Tasawuf ( Bandung: CV Pustaka Setia, 2010),h. 11.  
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 Ibnu Miskawaih dalam bukunya “Tahdzibul Akhlak Wa Tathhirul A’raq” 
mendefinisikan akhlak dengan keadaan gerak jiwa yang mendorong ke arah 
melakukan perbuatan dengan tidak memerlukan pikiran. Senada dengan pengertian 
tersebut al-Ghozali dalam “Ihya’ Ulumuddin” membatasi arti akhlak dengan sifat itu 
timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan tidak memerlukan pertimbangan 
pikiran terlebih dahulu.
3
 Sama halnya dengan pendapat Abdul Karim Zaidan, bahwa 
Akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengan 
sorotan dan timbangannya seseorang dapat menilai perbuatannya baik atau buruk, 
kemudian memilih untuk melaku kan atau meninggalkannya.
4
 Akhlak disini adalah 
sifat yang sudah tertanam dalam diri dan menjadi adat kebiasaan seseorang, sehingga 
secara otomatis terekspresi dalam amal perbuatan dan tindakannya. Dalam pengertian 
hakikinya, akhlak itu bukan perbuatan yang lahir atas pertimbangan karena 
mengingat sesuatu faktor yang timbul dari luar diri, tetapi sebagai refleksi jiwa.
5
 
Al-Jurjawiy berpendapat akhlak itu hanya mencakup kondisi batiniah (inner), 
bukan kondisi lahiriah. Misalnya, orang yang memiliki karakter pelit bisa juga 
banyak mengeluarkan uangnya untuk kepentingan riya, boros, dan sombong. 
Sebaliknya, orang yang memiliki karakter dermawan bisa jadi seseorang menahan 
mengeluarkan uangnya demi kebaikan dan kemaslahatan.
6
 
                                                             
3
Muhaimin, dkk, Dimensi-Dimensi Studi Islam (Surabaya: Karya Abditama, 1994), h.   243. 
4
Indo Santalia, Akhlak Tasawuf (Makassar : Alauddin University Press, 2011),h. 3. 
5
Damanhuri, Akhlak Perspektif Tasawuf(syeikh AbdurraufAs-Singkili) (Cet.I; Jakarta : 
Lectura Press, 2013),h. 29. 
6
Damanhuri, Akhlak Perspektif Tasawuf(syeikh AbdurraufAs-Singkili),h. 44. 
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Ahmad Amin berpendapat bahwa yang disebut akhlak adalah kehendak yang 
dibiasakan. Artinya kehendak itu bila membiasakan sesuatu, kebiasaan itu dinamakan 
akhlak. Kehendak ialah ketentuan dari beberapa keinginan manusia setelah bimbang, 
sedang kebiasaan merupakan perbuatan terulang-ulang sehingga mudah 
melakukannya.
7
 
Dari beberapa pendapat, dapat dipahami bahwa akhlak merupakan kehendak 
dan kebiasaan manusia yang menimbulkan kekuatan-kekuatan besar untuk 
melakukan sesuatu. Kehendak merupakan keinginan yang ada pada diri manusia 
setelah dibimbing. Sedangkan pembiasaan adalah perbuatan yang diulang-ulang 
sehingga mudah melakukannya. Perbuatan dilakukan atas kesadaran sendiri, tanpa 
paksaan dari luar. Jadi orang yang baik akhlaknya adalah orang yang tetap 
kecenderungannya kepada yang baik, dan orang buruk akhlaknya adalah orang yang 
tetap kecenderungannya kepada yang buruk.
8
 
  Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa akhlak bercirikan sebagai 
berikut : 
a. Akhlak sebagai ekspresi sifat dasar seseorang yang konstan dan tetap. 
b. Akhlak selalu dibiasakan seseorang sehingga ekspresi akhlak tersebut 
dilakukan berulang-ulang, sehingga dalam pelaksanaan itu tanpa disertai 
pertimbangan pikiran terlebih dahulu. 
                                                             
7
Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak ( Cet.I; Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2004),h. 4-5. 
8
Damanhuri, Akhlak Perspektif Tasawuf(syeikh AbdurraufAs-Singkili),h. 30. 
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c. Apa yang diekspresikan dari akhlak merupakan keyakinan seseorang 
dalam menempuh keinginan sesuatu, sehingga pelaksanaannya tidak ragu-
ragu.
9
 
Epicurus sebagai penyempurna dasar hedonisme mengenai kebahagiaan atau 
kelezatan ialah tujuan manusia.
10
 Tidak ada kekuatan dalam hidup selain kelezatan 
dan tidak ada keburukan kecuali penderitaan. Dan akhlak itu tak lain dan tak bukan 
kecuali berbuat untuk menghasilkan kebahagiaan. Menurutnya bahwa tujuan akhir 
hidup manusia bukanlah kesenangan yang mendalam tetapi kedamaian jiwa. 
Karenanya, yang lebih utama adalah manusia harus selalu melahirkan kekuatan untuk 
menghindarkan diri dari kematian.
11
 
Herbert Spencer berpendapat bahwa perbuatan-perbuatan akhlak itu tumbuh 
secara sederhana dan mulai berangsur meningkat sedikit demi sedikit, dan ia berjalan 
ke arah cita-cita yang dianggap sebagai tujuan. Maka perbuatan itu baik bila dekat 
dari cita-cita dan buruk bila jauh daripadanya. 
Demikian pula pandangan Immanuel Kant sebagai pelopor aliran idealisme, 
menyatakan bahwa “kemauan” merupakan faktor terpenting dari wujudnya tindakan -
tindakan yang nyata. Oleh karena itu “kemauan yang baik” adalah menjadi dasar 
pokok dalam etika idealisme. Untuk dapat terealisasi tindakan dari kemauan yang 
baik, maka kemauan yang perlu dihubungkan dengan suatu hal yang akan 
                                                             
9
Muhaimin, dkk, Dimensi-Dimensi Studi Islam,h. 243. 
10
A. Mustofa, Akhlak Tasawuf ( Cet. I; Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997),h. 65. 
11
St. Aisyah BM, Antara Akhlak, Etika dan Moral (Cet.I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2014),h. 78-79.  
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menyempurnakannya, yaitu perasaan kewajiban. Jadi ada kemauan yang baik, 
kemudian disertai dengan perasaan kewajiban menjalankan sesuatu perbuatan, maka 
terwujudlah perbuatan tindakan yang baik.
12
 
Akhlak terkait dengan perbuatan maka dari segi nilai terbagi menjadi dua 
yaitu: 
a. Akhlak Terpuji (al-Akhlak al- Mahmudah) 
Menurut al-Ghazali, akhlak terpuji dikenal dengan Munjiyat. Berakhlak 
mulia atau terpuji artinya” menghilangkan semua adat kebiasaan yang 
tercela yang sudah digariskan dalam agama Islam serta menjauhkan diri 
dari perbuatan tercela tersebut, kemudian membiasakan adat kebiasaan 
yang baik, melakukan dan mencintainya”.13 
1) Memberi Perhatian Terhadap Keadaan Sahabat: Sifat selalu memberi 
perhatian dengan selalu menanyakan keadaan, keluarganya dan 
sebagainya. Sebagaimana dalam hadits Rasulullah: 
“Perumpamaan orang-orang mukmin dalam saling kasih 
mengasihi dan saling menyayangi sebagaimana satu badan. 
Apabila satu anggota badan merasa sakit, akan terasa sakit seluruh 
badan dengan rasa demam atau tidak bisa tidur”.( HR. Imam 
Bukhari) 
2) Memberi Nasihat Dan Kritik:  sebagai tanda persahabatan yang akrab, 
ialah memberikan nasihat apabila terdapat kekeliruan di dalam tindakan 
                                                             
12
A. Mustofa, Akhlak Tasawuf,h. 75-76. 
13Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak (Cet.I; Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2004),h. 158.  
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sahabatnya atau memberikan kritik untuk kebaikannya di dalam 
menjalankan tugas-tugasnya. 
Rasulullah saw bersabda: 
“Tolonglah saudaramu yang berbuat zalim dan tolonglah 
saudaramu yang dizalimi”. Salah seorang sahabat berkata: “kita 
bisa menolong orang yang dizalimi namun bagaimana mungkin 
menolong orang yang berbuat zalim”. 
Rasulullah saw menjawab: “Mencegahnya agar jangan berbuat 
kezaliman. Itulah cara menolongnya”.( HR. Imam Bukhari). 
3) Mendamaikan Bila Berselisih: perselisihan bisa saja terjadi antar sesama 
kawan atau mungkin dalam keluarganya. Kewajiban sebagai sahabat 
atau teman adalah mendamaikan mereka yang berselisih.
14
  
4) Menahan Diri Dari Berlaku Maksiat: kelambatan melekatnya pengertian 
dalam kalbu atau ilmu pengetahuan hanya sekedar ilmu pengetahuan 
saja atau tidak sekedar menggerakkan amal yang menyebabkan 
perbuatan maksiat dikerjakan. Manusia dijadikan indah susunan anggota 
lainnya, kesempurnaan itu hendaknya diikuti dengan kebersihan jiwa 
dengan cara menahan diri dari perbuatan maksiat, baik maksiat lahir 
maupun bathin. 
5) Menganggap bersaudara: setiap Mukmin adalah bersaudara, karena itu 
perbaikilah relasi antara saudaramu, demikian yang secara tegas dalam 
al-Qur’an menyatakan: 
                                                             
14Zainuddin, Imam al-Ghazali (Bahaya Lidah) ( Cet.II; Jakarta: Bumi Aksara, 1994),h. 113-117. 
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“Persaudaraaan Islam, tidaklah terikat oleh batas kebangsaan, 
nasionalitas, tetapi luas lagi, ia merupakan keseluruhan di muka bumi, 
siapa saja yang beriman adalah saudara bagi yang lain, walaupun 
berlainan suku, bangsa atau ras sekalipun.
15
 
b. Akhlak Tercela (al-Akhlak al- Madzmumah) 
Menurut al-Ghazali, akhlak yang tercela dikenal dengan sifat-sifat 
muhlikat, yakni segala tingkah laku manusia yang dapat membawanya 
kepada kebinasaan dan kehancuran diri yang tentu saja bertentangan 
dengan fitrahnya untuk selalu mengarah kepada kebaikan.
16
 
1) Dusta ( al-Buhtaan) : merupakan bahaya yang ditimbulkan dari lidah 
yang dapat merusak pribadi dan masyarakat.
17
Dusta maksudnya 
mengada-adakan sesuatu yang sebenarnya tidak ada, dengan maksud 
untuk menjelekkan orang.
18
 Sebagaimana dalam QS. Ali-Imran/3: 
94. 
 
                        
Terjemahnya: 
“Maka barang siapa mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 
setelah itu, maka mereka itulah orang-orang zalim”.19 
2) Menggunjing (Ghibah): yaitu membicarakan kejelekan orang di 
belakang orangnya. Kejelekan orang yang dibicarakan baik keadaan 
                                                             
15Barmawie Umary, Materia Akhlak,h. 46-47. 
16Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi A khlak,h. 154. 
17Zainuddin, Imam al-Ghazali (Bahaya Lidah),h. 5. 
18Barmawie Umary, Materia Akhlak ( Cet.IX; Solo: Ramadhani, 1990),h. 57. 
19Departemen Agama RI. Alqur’an dan Terjemahnya,h. 62. 
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dirinya sendirimatau keluarganya, badannya atau akhlaknya.
20
 Dalam 
QS. al-Hujurat/49: 12. 
 
                        
                         
                     
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari 
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan 
janganlah diantara kamu menggunjing sebagian yang lain. Apakah 
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah 
mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, 
sungguh All ah penerima tobat, Maha Penyayang”.21 
3) Bersenda Gurau: Bersenda gurau yang dilarang menurut agama 
adalah yang dilakukan secara terus menerus serta yang melampaui 
batas. Sebabnya terus menerus itu dilarang, karena akan sibuk selalu 
dengan membuat-buat permainan yang menertawakan atau yang 
dianggap orang lucu.
22
 
4) Berolok-olok (As-Sikhriyaah): ialah menghina aib atau kekurangan 
orang dengan menertawakannya, dengan memperkatakannya, atau 
dengan meniru perbuatannya atau dengan isyarat.
23
 Perbuatan 
tersebut diharamkan dan dilarang keras oleh agama. 
                                                             
20
Zainuddin, Imam al-Ghazali (Bahaya Lidah),h. 64. 
21
Departemen Agama RI. Alqur’an dan Terjemahnya,h. 517. 
22
Zainuddin, Imam al-Ghazali (Bahaya Lidah),h. 155. 
23
Barmawie Umary, Materia Akhlak,h. 67. 
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5) Penipuan (al-Makru): usaha untuk memperoleh keuntungan secara 
tidak jujur dengan tipu muslihat, membujuk, menaruh nama palsu, 
memperdayakan, juga dalam bidang jual beli, sewa menyewa dan 
sebagainya. Semuanya itu dilarang dalam agama karena termasuk 
khianat atau tidak jujur yang tidak seorang pun menyukainya dan 
memperjauh diri dari masyarakat. 
6) Membunuh (Qatlun Nafsi): seorang mukmin tiadalah patut untuk 
membunuh saudaranya seagama, kalau terjadi konflik selesaikan 
dengan perundingan yang baik karena membunuh berarti memilih 
tempat duduk dalam neraka. 
7) Mengadu domba (An-Namiemah): menyampaikan perkataan 
seseorang atau menceritakan keadaan seseorang dengan maksud 
mengadu domba antara keduanya. Keadaan ini mengakibatkan 
timbulnya kejahatan antara orang dengan orang untuk memutuskan 
silaturrahim.
24
 
2. Remaja  
a. Pengertian remaja 
Remaja adalah “masa perkembangan sikap tergantung (dependence) terhadap 
orang tua kearah kemandirian (independen), minat-minat seksual, perenungan diri, 
dan perhatian terhadap nilai- nilai etika dan estetika dan isu moral”. Sedangkan masa 
                                                             
24Barmawie Umary, Materia Akhlak,h. 65-66. 
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remaja ini meliputi (a) remaja awal: 12-15 tahun, (b) remaja madya: 16-18 tahun, dan 
(c) remaja yang berusia 19-24 tahun. 
25
 
Menurut Mahdiat, “Remaja” adalah pribadi yang sedang tumbuh dan 
berkembang menuju kedewasaan. Sedangkan menurut Islam, “Remaja” adalah anak 
laki-laki atau perempuan yang sudah baligh. Remaja laki-laki dianggap baligh apabila 
telah mimpi basah dan suaranya sudah berubah. Sedangkan remaja putri dinyatakan 
baligh apabila sudah haidh.
26
  
Dalam bidang agama para ahli jiwa menganggap bahwa kemantapan 
beragama biasanya tidak terjadi sebelum umur 24 tahun, maka dari itu batas usia 
remaja diperpanjang sampai umur 24 tahun.
27
 
Sedangkan dalam peraturan hukum Indonesia, maka batasan-batasan 
kedewasaan seseorang adalah:  
a. Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun,
28
 
b. mereka yang belum mencapai 21 tahun, dan belum menikah,
29
  
c, syarat usia memperoleh Surat Izin Mengemudi, 17 tahun untuk SIM A, SIM 
C dan SIM D.
30
 
 
                                                             
  
25
Syamsu Yusuf, psikologi perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2000) h. 184 
26 Mahdiah, Remaja, Da’wah Islam dan Perjuangan (Jakarta : Kalam Mulia 1993), h. 11.  
27 Zakiyah Daradjat, Mebina Nilai-nilai MorAl di Indonesia, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976) h. 
108-109.   
28 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003, Pasal 1 ayat 1.  
29 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Pasal 330. 
30Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009, pasal 81.  
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b. Perkembangan pada masa remaja  
Perkembangan remaja terbagi atas lima perkembangan yaitu: 
1) Perkembangan  Fisik 
Masalah penting yang sedang dihadapi oleh remaja cukup banyak 
dan yang paling kelihatan adalah pertumbuhan jasmani cepat. Badannya 
berubah dari kanak-kanak menjadi dewasa dalam masa empat tahun (13-16 
tahun). Perubahan tubuhnya tidak serantak dam kadang-kadang tidak 
imbang, sehinnga kadang terjadi ketidak serasian tulang.
31
 Hal ini terutama 
tampak jelas pada hidung, kakidan tangan. 
32
  
2) Perkembangan kognitif 
Dalam perkembangan kognitif masa remaja sudah mencapai tahap 
operasi formal (operasi = kegiatan-kegiatan mental tentang berbagai 
gagasan). Remaja secara mental telah dapat berpikir logis tentang berbagai 
gagasan yang abstrak. Dengan kata lain berfikir operasi formal lebih 
bersifat hipotesis dan abstrak, serta sistematis dan ilmiah dalam 
memcahkan masalah daripada berfikir kongkrit.  
 Sementara proses pertumbuhan otak mencapai kesempurnaannya 
dari mulai usia 12-20 tahun. Pada usia 16 tahun, berat otak sudah menyai 
orang dewasa. Sistem syaraf yang memproses informasi berkembang 
                                                             
31
Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, ( Jakarta: CV Ruhana, 
1998), h. 87.  
32
 Syamsu Yusuf, psikologi perkembangan Anak dan Remaja, h. 193 
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secara cepat pada usia ini. Pada masa remaja terjadi reorganisasi lingkarn 
syaraf Lobe frontal ini terus berkembnagn sampai usia 20 tahun atau lebih. 
Perkembangan Lobe frontal ini sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan intelektual remaja, seperti usia 12 tahun, walau secara 
intelektual remaja itu termasuk anak berbakat atau pintar, namun belum 
bijaksana. Maksudnya remaja tersebut mampu memecahkan masalah 
secara benar, tetapi tidak seterampil remaja yang lebih tua usianya yang 
menunjukkan wawasan atau prespektif yang lebih luas terhadap 
masalahnya tersebut.
33
 
3).Perkembangan Emosi  
Masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu 
perkembanganemosi yang tinggi. Pertumbuhan fisik, terutama organ-organ 
seksual mempengaruhi berkembangnya emosi atau perasaan-perasaan dan 
dorongan-doronag baru yang dialami sebelumnya, seperti perasaan cinta, 
rindu dan keinginan untuk berkenalam lebih dalam dengan lawan jenis. 
Pada usia remaja awal perkembangan emosinya menunjukkan sikap yang 
sensitif dan reaksi sangat kuat terhadap berbagai peristiwa atau situasi 
sosial, emosinya bersifat negatif dan tempremental.  
Proses pencapaian kematangan emosional sangat dipengaruhi oleh 
kondisi sosio-emosional lingkungannya, terutama lingkungan keluarga dan 
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 Syamsu Yusuf, Psikologi perkembangan Anak dan Remaja,  h. 195 
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kelompok teman sebaya. Apalagi lingkungan tersebut cukup kondusif 
dalam arti kondisinya diwarnai oleh hubungan yang harmonis, saling 
mempercayai, saling menghargai dan penuh tanggung jawab maka remaja 
cenderung dapat mencapai kematangan emosionalnya. Sebaliknya apabila 
kurang dipersiapkan untuk memahami peran-perannya dan kurang 
mendapat perhatian dan ksih sayang dari orang tua dan pengakuan dari 
teman sebaya, mereka cenderung akan mengalami kecemasan, perasaan 
tertekan atau ketidaknyamanan emosional.
34
 
4) Perkembangan Moral  
Melalui pengalaman atau berinteraksi sosialdenga orang tua, guru, 
teman sebaya atau orang dewasa lainnya, tingkat moralitas remaja sudah 
lebih matang jika dibandingkan dengan usia anak. Mereka sudah lebih 
mengenal tentang nilai-nilai moral atau konsep-konsep moralitas, seperti 
kejujuran, keadilan, kesopanan dan kedisiplinan. 
Pada masa ini muncul dorongan untuk melakukan perbuatan 
perbuatan yang dapat dinilai baik oleh orang lain. Remaja berperilaku 
bukan hanya untuk memenuhi kepuasan fisiknya, tetapi psikologis (rasa 
puas dengan adanya penerimaan dan penilaian positif dari orang lain 
tentang perbuatannya). 
35
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 Syamsu Yusuf, Psikologi perkembangan Anak dan Remaja,  h. 196-197 
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 Syamsu Yusuf, Psikologi perkembangan Anak dan Remaja,  h.199 
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5).Perkembangan Kesadaran Beragama  
Pada masa ini terjadi perubahan jasmani yang cepat sehinnga 
memungkinkan terjadinya kegoncangan emosi, kecemasan daan 
kekhawatiran. Bahkan kepercayan agama yang telah tumbuh pada umur 
sebelumnya mungkin pula mengalami kegoncangan. Kepercayaan kepda 
Tuhan kadang-kadang sangat kuat akan tetapi kadang-kadang menjadi 
berkurang yang terlihat pada cara ibadahnya yang kadang-kadang rajin dan 
kadng-kadang malas. Penghayatan rohaninya cenderung skeptik (was-was) 
sehingga muncul keengganan dan kemalasanuntuk melaukan berbagai 
kegiatan ritual (seperti ibadah shalat) yang selama ini dilakukannya dengan 
penuh kepatuhan. 
Hal itu disebabkan oleh matangnya organ seks, sikap independen 
yaitu keinginan untuk bebas tidak mau terikat oleh norma-norma keluarga, 
perkembangan budaya dalam masyarakat yang kurang memperdulikan 
agama kurangnya bimbingan keagamaan dalam keluarga serta berteman 
dengan kelompok teman sebaya yang kurang  menghargai nilai-nilai 
agama, maka kondisi di atas akan menjadi pemicu berkembangnya sikap 
dan perilaku remaja yang kurang baik atau asusila. 
36
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 Syamsu Yusuf, Psikologi perkembangan Anak dan Remaja,  h. 204-205 
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c. Problematika Remaja  
Sebagai manusia anak remaja mempunyai berbagai kebutuhan yang menuntut 
untuk dipenuhi dan merupakan pula sumber dari pada timbulnya berbagai problema 
dalam dirinya terutama dalam rangka penyesuaian diri terhadap lingkungannya. 
Yang dimaksud dengan problema remaja ialah masalah-masalah yang 
dihadapi para remaja sehubungan dengan adanya kebutuhan-kebutuhan mereka dalam 
rangka penyesuaian diri terhadap lingkungan remaja itu hidup dan berkembang.  
Untuk mengetahui problema-problem yang dialami remaja telah banyak 
dilakukan riset di beberapa Negara termasuk Indonesia. Terbukti dari hasil riset itu 
bahwa ada problem-problem yang umum dialami oleh semua remaja di mana saja 
mereka hidup, diantaranya adalah : 
a) Masalah sekolah  
b) Masalah keluarga 
c) Masalah kesehatan  
d) memilih pekerjaan dan kesempatan belajar 
e) pertumbuhan pribadi dan sosial 
f) perkembangan jiwa 
g) masalah pengisian waktu luang 
h) masalah seks 
i) masalah keuangan  
31 
 
 
j) masalah persiapan untuk berkeluarga 
k) kehidupan masyarakat (civic) 
l) masalah agama dan akhlak37 
3. Kenakalan Remaja 
Menurut ilmu psikologi, kenakalan remaja sering diistilahkan dengan juvenile 
delinquent, istilah ini diambil dari bahasa latin  juvenlius yang berarti anak-anak, 
anak muda atau ciri khas ataupun sifat khas pada masa muda. Sedangkan delinquent 
berasal dari kata delinguere yang berarti mengaibakan atau terabaikan. Sehinnga arti 
kenakalan remaja adalah ciri atau sifat khas padaperiode anak muda yang terabaikan 
atau mengabaikan lingkungan sosialnya.  
Kenakalan remaja merupakan perilaku menyimpang yang dilakukan pada usia 
remaja, baik menurut norma sosial maupun tata hukum yang berlaku. Dari segi sosial. 
Sedangkan dari segi aturan hukum, perilaku menyimpang pada kenakalan remaja 
meruapakan bentuk pelanggaran terhadap hukum yang berlaku. 
Perilaku menyimpang yang terjadi pada remaja ini dilakukan sebagai bentuk 
pengabdian terhadap realitas sosial, sekaligus juga dapat menyebabkan mereka 
terabaikan secara sosial dari lingkungannya. Karena itulah kenakalan remaja sering 
menimbulkan keprihatinan berbagai pihak. Apalagi masa remaja merupakan periode 
penting sebagai bekal berharga untuk memasuki masa dewasa yang lebih matang.
38
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 Zakiyah Daradjat, Problematika Remaja di Indonesia, h. 48 
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 Anne Ahira “ Mengenal Arti  Kenakalan Remaja”  dalam http://www.anneahira.com/arti -
kenakalan-remaja.htm  diakses tanggal 22 Februari 2017  
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B. Bentuk-Bentuk dan Faktor-Faktor Penyebab Kenakalan Remaja 
1. Bentuk-bentuk Kenakalan Remaja 
Sebagai perilaku yang jahat, dursila, durjana, kriminal dan melanggar norma 
sosial dan hukum, perilaku kenakalan remaja terdiri dari berbagai wujud atau bentuk 
perilaku. Seperti yang dikemukakan oleh Sunarwiyati S. dimana menurut bentuknya, 
kenakalan remaja terbagi dalam tiga tingkatan yaitu: 
1) Kenakalan biasa, seperti suka berkelahi, suka keluyuran, membolos 
sekolah, pergi dari rumah tanpa pamit.  
2) Kenakalan yang menjurus pada pelanggaran dan kejahatan seperti 
mengendarai mobil/motor tanpa SIM, mengambil barang orang tua 
tanpa izin.  
3) Kenakalan khusus seperti penyalahgunaan narkotika, hubungan seks 
diluar nikah, pergaulan bebas, pemerkosaan dan lain-lain.
39
  
Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa kenakalan remaja dapat merugikan 
semua pihak, baik diri sendiri, keluarga maupun masyarakat. Pembagian tingkatan 
tersebut sesungguhnya tidak bisa menjadi alasan untuk membedakan perlakuan dalam 
menangani masalah kenakalan remaja, sebab kenakalan remaja sudah seharusnya 
dapat ditangani dengan baik.40 
Menurut Jensen, kenakalan remaja dibaginya kedalam empat jenis yaitu: 
                                                             
39 Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 31 
40 Sudarsono, Kenakalan Remaja, h. 32 
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1) Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain: 
perkelahian, perkosaan, perampokan, pembunuhan dan lain-lain.  
2) Kenakalan yang menimbulkan korban materi : perusakan, pencurian, 
pencopetan, pemeraasn dan lain-lain.  
3) Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan kerugian di pihak orang 
lain: pelacuran, penyalahgunaan obat. Di Indonesia mungkin dapat 
juga dimasukkan hubungan seks sebelum menikah dalam jenis ini.  
4) Kenakalan yang melawan status, misalnya mengingkari status anak 
sebagai pelajar dengan cara membolos, mengingkari status orang tua 
dengan cara pergi dari rumah atau membantah perintahnya dan 
sebagainya. Pada usia mereka , perilaku - perilaku mereka memang 
belum melanggar hukum dalam arti yang sesungguhnya karena yang 
dilanggar adalah status-status dalam lingkungan primer (keluarga) dan 
sekunder (sekolah). Akan tetapi bila kelak remaja ini dewasa, 
pelanggaran status ini dapat dilakukannya terhadap atasannya di 
kantor atau petugas hukum didalam masyarakat. Karena itulah 
pelanggaran status ini oleh Jensen digolongkan juga sebagai kenakalan 
dan bukan sekedar perilaku menyimpang.
41
 
2. Faktor-Faktor Penyebab Kenakalan Remaja 
 Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi munculnya kenakalan 
remaja,faktor dalam diri Manusia dan, di luar diri manusia yaitu faktor keluarga, 
                                                             
41 Ahmad Afiif, Mengapa Kami Nakal, (Makassar: Alauddin Press, 2012) h. 58-59 
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status sosial ekonomi, kepribadian, dan psikopatologi,  pengaruh lingkungan 
pergaulan (pengaruh teman).  
1). Faktor dalam diri manusia 
  Sebagaimana dalam QS asy-Syams dibahas tentang manusia adalah makhluk 
dwi dimensi dalam tabiatnya, potensinya dan dalam kecenderungan arahnya. Manusia 
mempunyai dua potensi yaitu baik dan buruk, dia mampu mengarahkan dirinya 
menuju kebaikan ataun keburukan dalam kadar yang sama. Kemampuan ini terdapat 
dalam dirinya dan dilukiskan oleh al-Qur’an. Sebagaimana disebutkan “Dan jiwa 
serta penyempurnaannya lalu Allah mengilhaminya kedurhakaan dan 
ketakwaannya”, dan di kali lain dengan kata hidayah (petunjuk) seperti firman-Nya: 
“Dan kami telah menunjukkan kepada-Nya dua jalan” (QS, al-Balaq/90: 10).42 
 Sehingga dengan demikian potensi-potensi tersebut terdapat dalam diri 
manusia. Kehadiran Rasul dan petunjuk-petunjuk serta faktor-faktor eksteren lainnya, 
hanya berfungsi membangkitkan potensi itu, mendorong dan mengarahkannya di sini 
atau di sana, tetapi itu semua tidak menciptakannya karena ia telah tercipta 
sebelumnya, ia telah melekat sebagai tabiat, dan masuk ke dalam melalui 
pengilhaman Ilahi.
43
 
2) Faktor di luar diri manusia 
a). Faktor keluarga  
                                                             
42 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah,  (Jakarta: Lentera Hati, 2002) h. 299.volume 15 
43 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah,  h. 300. 
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Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak dan remaja dalam 
mengenal dunia luar. Kondisi keluarga akan mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan anak selangjutnya. Beberapa kondisi keluarga yang mempengaruhi 
munculnya kenakalan remaja adalah dukungan orangtua, pola asuh, dan kontornyang 
longgar. Hal tersebut nmeliputi pengawasan anak, disiplin keluarga, pendidikan yang 
berkaitan dengan pemecahan masalah, dan perhatian terhadap aspek keterampilan 
sosial anak. Ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua dalam mendidik anak dapat 
menjadi sebab munculnya tindakan menyimpang yang dilakukan remaja.
44
  
Synder dan Peterson (Atwater,1992) mengidentifikasi empat aspek kehidupan 
keluarga yang berkaitan dengan perilaku delinkuen. Yang pertama, kurangnya 
disiplin dalam keluarg.  Kedua kurangnya pengawasan orang tua terhadap anak. 
Ketiga pemberian hadiah dan hukuman yang tidak efektif dan tidak konsisten. 
Keempat strategi pemecahan masalah kuarang efektif.
45
 
Menurut Grahumum (Sarwono, 2001), yang melihat penyebab kenakalan 
remaja dan sudut kesehatan mental. Grahumum membagi faktor-faktor penyebab 
kenakalan remaja dalam dua golongan.  
b). Faktor lingkungan, meliputi malnutrisi, kemiskinan, gangguan 
lingkungan, migrasi, kondisi sekolah, lingkungan masyarakat dan 
keluarga.  
                                                             
44 Ahmad Afiif, Mengapa Kami Nakal, h. 61 
45 Ahmad Afiif, Mengapa Kami Nakal, h.61 
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c). Faktor pribadi, terdiri dan bakat yang mempengaruhi temperamen, 
cacat tubuh, dan ketidakmampuan dalam menyesuiakan diri.
46
 
 
TABEL 2.1 penyebab kenakalan remaja 
Diri Remaja 
Kepribadian  
Kontrol diri 
Motivasi berprestasi  
Psikapatologi 
Kecerdasan emosi 
Religious 
Keluarga 
Dukungan keluarga 
Pola asuh 
Kedisiplinan 
Hukuman 
Pemecahan masalah 
Status sosial ekonomi 
Sekolah 
Kurikulum 
Hubungan guru-siswa 
Kedisiplinan 
Pemecahan masalah 
Fasilitas 
Estrakurikuler  
Lingkungan sosial 
Teman 
Urbanisasi 
Media 
Lingkungan buruk 
Kepadatan 
 Sumber data buku “mengapa Kami Nakal” 47 
 
C. Pembinaan Akhlak dan upaya-upaya  meminimalisir kenakalan remaja 
Pembinaan mempunyai arti proses, cara, usaha-usaha atau kegiatan yang 
dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Proses 
disini maksudnya adalah segalah proses yang dialami seseorang dari lahir yang dapat 
mempengaruhi perkembangan serta membentuk kepribadiannya.  
                                                             
46 Ahmad Afiif, Mengapa Kami Nakal, h. 69 
47 Ahmad Afiif, Mengapa Kami Nakal, h. 70 
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Menurut Ibnu Miskawaih, pembinaan akhlak bertujuan mencetak tingkah laku 
yang baik, sehingga ia berperilaku terpiji, sempurnanya sesuai dengan subtansinya 
sebagai manusia, yang bertujuan mengangkapnya dari derajat yang paling tercela, dan 
tentunya orang yang ada dalam derajat tercela dikutuk Allah Swt dan akan merasakan 
azab yang pedih.
48
 
Syariat agama berperang penting dalam pembentukan karakter remaja untuk 
melakukan perbuatan baik, sekaligus juga mempersiapkan diri mereka untuk 
menerima keariafan, mengupayakan kebajikan, dan mencapai kebahagian melalui 
berpikir dan penalaran yang akurat.  
Pembinaan akhlak adalah pengembangan akhlak yang bertitik tolak dari 
akidah dan ajaran-ajaran Islam sehingga usaha pengembangan akhlak yang baik 
menjadi kokoh dan teguh.
49
 
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembinaan akhlak 
remaja adalah suatu cara, atau usaha yang dilakukan untuk mengembangkan sikap 
pada diri remaja yang diwujudkan dalam bentuk perubahan tingkah laku yang lebih 
baik dan sesuia dengan ajaran-ajaran agama. 
Dalam hal penanggulangan kenakalan remaja,Kartini Kartono mengemukakan 
bahwa tindakan preventif yang dapat dilakukan antara lain:  
1) Meningkatkan kesejahteraan keluarga.  
2) Perbaikan lingkungan atau penataan lingkungan.  
                                                             
48 Helmi Hidayat, Menuju Kesempurnaan Akhlak, terj, Kitab Tahdzib al-Ahlak, ( Bandung: 
Mizan, 1994) h. 61 
49 Helmi Hidayat, Menuju Kesempurnaan Akhlak, h. 60 
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3) Mendirikan klinik bimbingan psikologis dan edukatif untuk memperbaiki 
tingkah-laku dan membantu remaja dari kesulitan mereka.  
4) Menyediakan tempat rekreasi yang sehat bagi remaja.  
5) Membentuk badan kesejahteraan anak.  
6) Mengadakan panti asuhan.  
7) Mengadakan lembaga reformatif untuk memberikan latihan korektif, 
pengoreksian dan sistensi untuk hidup mandiri dan susila kepada anak-anak 
dan para remaja yang membutuhkan.  
8) Membuat badan supervise dan pengontrol terhadapat kegiatan anak delinkuen, 
disertai program yang korektif.  
9) Mengadakan pengadilan anak.  
10) Menyusun undang-undang khusus untuk pelanggaran dan kejahatan yang 
dilakukan oleh anak dan remaja.  
11) Mendirikan sekolah bagi anak kurang mampu.  
12) Mengadakan rumah tahanan khusus untuk pelanggaran dan kejahatan yang dilakukan 
oleh anak dan remaja.  
13) Menyelenggarakan diskusi kelompok dan bimbingan kelompok untuk membangun 
kontak manusiawi diantara para remaja delinkuen dengan masyarakat luar. Diskusi 
tersebut akan sangat bermanfaat bagi pemahaman kita mengenai jenis kesulitan dan 
gangguan pada diri remaja.  
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14) Mendirikan tempat latihan untuk menyalurkan kreativitas para remaja delinkuen dan 
yang nondelinkuen. Misalnya berupa latihan vokasional, latihan hidup 
bermasyarakat, latihan persiapan untuk bertransmigrasi dan lain-lain.
50
  
 Kasdim (1993) mengemukakan dua program sebagai usaha untuk mencegah 
timbulnya kenakalan remaja yaitu: 
1) Program pencegahan dini, seperti konseling pre dan postnantal dan hubungan 
orang tua yang berkesinambungan dengan anak pada awal kehidupan, dan 
2) Program sekolah yang berfokus pada pengembangan kompetensi sosial dan 
pencegahan perilaku beresiko.
51
  
Dalam pembentukan karakter sangat penting untuk kita telaah beberapa langkah 
yang dapat merubah karakter, diantaranya: 
a. Terapi kognitif, cara yang paling efektif untuk memperbaiki karakter dan 
mengembangkannya adalah dengan memperbaiki cara berpikir dengan 
langkah-langkah: Pengosongan, berarti mengosongkan benak kita dari 
berbagai bentuk pemikiran yang salah, menyimpang, tidak berdasar, baik dari 
segi agama maupun akal yang lurus. Pengisian, berarti mengisi kembali benak 
kita dengan nilai-nilai baru dari sumber keagamaan kita, yang membentuk 
kesadaran baru, logika baru, arah baru, dan lengsa baru dalam cara 
memandang berbagai masalah. Kontrol, berarti kita harus mengontrol pikiran-
pikiran baru yang melintas dalam benak kita, sebelum berkembang menjadi 
                                                             
50 Kartini kartono, Patologi Sosial II: Kenakalan Remaja, h. 96 
51 Ahmad Afiif, Mengapa Kami Nakal, h. 70 
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gagasan yang utuh Doa, berarti bahwa kita mengharapkan unsur pencerahan 
Ilahi dalam cara berpikir kita. 
b. Terapi mental, warna perasaan kita adalah cermin bagi tindakan kita. 
Tindakan yang harmonis akan mengukir lahir dari warna perasaan yang kuat 
dan harmonis. Langkah-langkahnya: Pengarahan, berarti perasaan-perasaan 
kita harus diberi arah yang jelas, yaitu arah yang akan menentukan motifnya. 
Setiap perasaan haruslah mempunyai alasan lahir yang jelas. Itu hanya 
mungkin jika perasaan dilakukan secara kuat dengan pemikiran kita. 
Penguatan, berarti kita harus menemukan sejumlah sumber tertentu yang akan 
menguatkan perasaan itu dalam jiwa kita. Ini secara langsung terkait dengan 
unsur keyakinan, kemauan, dan tekad yang dalam yang memenuhi jiwa, 
sebelum kita melakukan suatu tindakan.
52
 Kontrol, berarti kita harus 
memunculkan kekuatan tertentu dalam diri yang berfungsi mengendalikan 
semua warna perasaan diri kita Doa. Berarti kita mengharapkan adanya 
dorongan Ilahiyah yang berfungsi membantu semua proses pengarahan, 
penguatan, dan pengendalian bagi mental kita. 
c. Perbaikan fisik, sebagaimana ahli kesehatan mengatakan bahwa dasar-dasar 
kesehatan itu tercipta melalui perpaduan yang baik antara tiga unsur: 
1) Gizi makanan yang baik antara dan mencukupi kebutuhan. 
2) Olahraga yang teratur dalam kadar yang cukup. 
3) Istirahat yang cukup dan memenuhi kebutuhan relaksasi tubuh.53 
                                                             
52
Syamsidar, Pendidikan Seks Anak dalam Perspektif Pendidikan,h. 140-141. 
53
Syamsidar, Pendidikan Seks Anak dalam Perspektif Pendidikan,h. 141. 
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   BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif.
1
 Penulis 
mengumpulkan data-data dalam masyarakat dengan mengadakan interview terhadap 
orang-orang yang dianggap mengetahui masalah-masalah yang ada hubungannya 
dengan permasalahan yang akan di bahas.  
Lokasi penelitian secara umum bertempat di Kecamatan Tingimoncong 
Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan dan secara khusus di Kelurahan Bontolerung 
Kecamatan Tinggimoncong. 
B.  Pendekatan Penelitian 
Sesuai dengan metode yang akan dibahas maka penyusunannya digunakan  
pendekatan antara lain: 
1. Pendekatan filosofis, dimana dalam pendekatan ini yang berupaya 
menemukan kebenaran yang mendasar, menemukan makna, nilai dan 
hakikat segala sesuatu dan menggunakan,
2
 
2. Pendekatan sosiologis yang digunakan untuk mengamati sesuatu dengan 
melihat dari segi sosial kemasyarakatan dan adanya interaksi antara 
masyarakat satu dengan lainnya.
3
 
                                                             
1
 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), h. 3. 
2
 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidan Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 1998) h. 62 
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C. Sumber Data  
 Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian  adalah subyek dari 
mana data dapat diperoleh.
4
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data 
yaitu: 
1. Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 
sumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah pemerintah dan masyarakat  Bontolerung.
5
 
2. Data sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh merupakan komentar 
orang lain atau data yang dihimpun dari hasil penelitian orang yang 
melakukan penelitian, data dapat diperoleh dari beberapa buku-buku, artikel-
artikel atau laporan hasil penelitian yang menambah data bagi penulis.
6
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan  metode field reserch, 
yaitu cara pengumpulan data dengan mengadakan penelitian secara langsung 
ke lapangan penelitian yang ditentukan dalam judul skripsi, yang dilakukan 
dengan beberapa metode yaitu: 
1). Metode observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian.
7
 Metode ini untuk 
                                                                                                                                                                             
3
 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), h,15.  
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1998), h.182. 
5
 Hilman Hadikusuma, metode pembuatan kertas kerja, (Bandung: Mandarmaju, 1995), h. 65. 
6
 Hilman Hadikusuma, metode pembuatan kertas kerja, h. 64.  
7
 S.Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h. 158. 
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mendapatkan informasi dengan mengadakan pengamatan dan 
pencatatan secara teliti. Adapun yang akan menjadi obyek observasi 
adalah tingkah laku remaja di Kelurahan Bontolerung.   
2). Metode wawancara, yaitu suatu metode pengumpulan data melalui 
pengamatan dengan melakukan tanya jawab yang dilakukan secara 
lisan.
8
 Sedangkan dalam buku Metode Penelitian kualitatif karya Lexy 
J. Moleong menegaskan bahwa wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu.
9
  Dalam menentukan informan dalam penelitian ini 
menggunakan perpusif sampling. Yang akan menjadi informan yaitu:  
a) Kepala Lurah Bontolerung/Staf Kelurahan Bontolerung 
b) Babinkantipmas/Babinsa Bontolerung 
c) Guru BK MTs dan MA Bontote’ne 
d) Tokoh agama 
e) Masyarakat Bontolerung 
f) Remaja Bontolerung 
3). Dokumentasi, yaitu metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, logger, agenda dan 
sebagainya.
10
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 
                                                             
8
 Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1981), h. 162.  
9
Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 
2004), h. 186. 
10
 Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, h.165. 
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berkaitan dengan penelitian, seperti jumlah sensus  penduduk remaja di 
Kel. Bontolerung, keadaan dan letak geografis di Kel. Bontolerung, 
keadaan remaja dan masyarakat di Kel. Bontolerung, dan sarana  
prasarana. 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian yang dipakai untuk memperoleh data-data penelitian yang 
sudah memasuki tahap pengumpulan data di lapangan adalah peneliti itu sendiri 
dengan menggunakan beberapa alat untuk mendapatkan data berupa daftar 
pertanyaan, alat perekam suara, kamera dan alat tulis menulis. Instrumen penelitian 
inilah yang akan menggali data dari sumber-sumber informasi. 
F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul dari sumber data di lapangan, maka selanjutnya 
data tersebut dianalisa secara deskriptif kualitatif. Analisa data adalah suatu fase 
penelitian yang sangat penting karena melalui analisis data inilah peneliti 
memperoleh wujud dari penelitian yang dilakukan. Adapun teknik yang digunakan 
dalam menganalisis data dalam penelitian ini adalah: 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Adalah proses memilih, menyederhanakan, menfokuskan, mengabstraksi 
dan mengubah data kasar yang muncul dari lapangfan.
11
 Pada tahapan reduksi 
data, data yang diperoleh dilapangan kemudian dipilih lalu dikumpulkan agar 
data menjadi lebih sederhana dan juga mudah untuk diolah. 
                                                             
11
Sugiono,Metode Penulisan Kualitatif dan R&D,(Cet.VI;Bandung:Alfabeta, 2009),h.148.  
45 
 
 
2. Penyajian data (Data Display) 
Adalah suatu cara merangkai data dalam suatu organisasi yang 
memudahkan untuk membuat kesimpulan atau tindakan yang diusulkan
12
. Pada 
tahap ini data yang telah direduksi dipilih kembali sesuai dengan kebutuhan 
penelitian dan kemudian mengorganisasikannya untuk memudahkan penarikan 
kesimpulan yang kemudian disajikan secara lebih sistematis. 
3. Verifikasi data atau penarikan kesimpulan 
Kesimpulan dalam penulisan kualitatif menjadi saripati jawaban rumusan 
masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang berharga bagi 
praktik dan pengembangan ilmu. 
Verifikasi data merupakan bagian akhir dari analisis data yang 
memunculkan kesimpulan-kesimpulan yang akurat dan mendalam dari data hasil 
penelitian sesuai dengan rumusan masalah. 
 
 
                                                             
12
 Sugiono,Metode Penulisan Kualitatif dan R&D,(Cet.VI;Bandung:Alfabeta, 2009),h.150.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Wilayah Kel. Bontolerung  
  Kelurahan Bontolerung merupakan salah satu kelurahan diantara kelurahan 
yang ada di Kecamatan Tinngimoncong Kab. Gowa. Letak dan strategis wilayah ini 
mempunyai batas-batas sebagai berikut: 
a) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Majannang dan Desa Manimbahoi 
Kec. Parigi. 
b) Sebelah utara berbatasan dengan Kel. Buluttana Kec. Tinggimoncong. 
c) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Majannang Kec. Parigi. 
d) Sebelah timur berbatasan dengan Gunung Lompobattang.1  
 Tata Guna Lahan seluas 4819, yang terdiri atas: 
TABEL.4.1   Lahan Kelurahan Bontolerung 
No Nama Lahan Jumlah  
1 Sawah 1421 
2 Ladang 156,7 
3 pemukiman 455 
4 Hutang Lindung 1376 
 Berdasarkan Lahan Kelurahan Bontolerung Tahun 2012-2017
2
 
                                                             
1
 Profil wilayah kelurahan Bontolerung, sumber data kantor Kel. Bontolerung 
2
 Profil Wilayah Kelurahan Bontolerung, Tahun 2012-2017  sumber data kantor Kel. 
Bontolerung. 
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 Masyarakat  yang menetap di Kelurahan Bontolerung, sejumlah 7530 jiwa 
yang terbagi dari 4.230 laki-laki dan 3.300 perempuan, terdiri dari 2761 KK dengan 
total  jumlah jiwa 7530 orang. Berikut perbandingan jumlah penduduk perempuan 
dan lak-laki.  
TABEL. 4.2 Jumlah Penduduk 
No  Jenis Kelamin  Jumlah Jiwa  Presentase (%) 
1 Lak-laki 4230 jiwa 50,4% 
2 Perempuan  3300 jiwa  49,6% 
Total 7530 jiwa  100% 
Berdasarkan Jumlah penduduk 2012-2017
3
 
 Dari segi geografisnya, Kelurahan Bontolerung terletak pada ketinggian 
berkisar antara 2.380-3.600 meter dari permukaan laut dengan tofografi 
bergelombang, suhu udara berkisar antara 18-23 celcius dengan fluktuasi 5 derajat 
celcius, curah hujan rata-rata 2,300 mm/tahun, memiliki tipe iklim B menurut 
kalsifikasi Sehmid dan Feguson, terdiri atas 9 bulan basah, dan 3 bulan kering dan 1 
bulan lembab, kelembapan udara 85% dan terjadi 2 kali musim penghujan dalam 
setahun.
4
 
2. Keadaan Alam Dan Mata Pencaharian Masyarakat Bontolerung  
 Kelurahan Bontolerung memiliki kekayaan alam yang cukup memadai 
terutama di sektor pertanian, seperti padi, kopi, cengkeh, dan lain lain. Usaha 
pemerintah untuk meningkatkan perekonomian masyarakat antara lain melalui 
                                                             
3
 Profil Wilayah Kelurahan Bontolerung, Tahun 2012-2017 sumber data kantor Kel. 
Bontolerung.  
 
4
 Profil Wilayah Kelurahan Bontolerung  
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intensifikasi pertanian secara massal kepada para petani. Selain petani, masyarakat 
Bontolerung memeliki mata pencaharian sebagai; buruh tani, Pegawai Negeri Sipil 
(PNS), industri RT, pedagang keliling, dan pension PNS/TNI/POLRI.  
TABEL.4.3   Mata Pencaharian  
No  Mata Pencaharian Jumlah 
1 Petani  635 
2 Buruh Tani 176 
3 PNS 56 
4 Industry RT  39 
5 Pedagang Keliling 56 
6 Pensiun PNS/TNI/POLRI 28 
 Sumber data Profil Kelurahan Bontolerung 2012-2017
5
 
3. Kehidupan di Bidang Pemerintahan 
 Wilayah Keluaran Bontolerung diperintah oleh seorang Lurah yang berkantor 
di lingkungan Bontote’ne Kec. Tinggimoncong, kelurahan Bontolerung terdiri atas 4 
Lingkungan, yaitu lingkungan Bontote’ne, lingkungan Panaikang, lingkungan Biroro 
dan lingkungan Topidi.  
4. keadaan agama  di Kelurahan Bontolerung. 
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Penduduk Kelurahan Bontolerung Mayoritas beragama Islam, tetapi bisa 
dikatakan bahwa penduduk Bontolerung semuanya beragama Islam. Ini dapat 
dibuktikan pada tabel berikit: 
TABEL.4.4 Agama 
No  Agama  Jumlah Orang  Persentase (%) 
1 Islam  7530 100% 
2 Protestan  - - 
4 Katolik  - - 
5 Hindu  - - 
6 Budha  - - 
  Sumber data Profil Kelurahan Bontolerung 2012-2017
6
 
 Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa penduduk Kelurahan Bontolerung 
semuanya Beragama Islam. Umat Islam dalam beribadah kepada Allah Swt, 
ditunjang oleh tersedianya sarana fisik keagamaan yang memadai. Adanya tempat 
beribadah tersebut, cukup memadai dengan jumlah penganut agama Islam yang ada 
di Kelurahan Bontolerung. Penduduk Kelurahan Bontolerung semuanya beragama 
Islam yang taat beribadah dan taat pada rukun Islam serta mengamalkan pada tingkah 
lakunya 
B. Bentuk- Bentuk Kenakalan Remaja di Kel. Bontolerung   
 Kenakalan remaja adalah kejahatan yang dilakukan oleh anak-anak muda 
yang kemudian juga dikenal sebagai kenakalan atau perilaku menyimpang pada anak-
anak/remaja, sehingga mereka mengembangkan bentuk perilaku yang menyimpang. 
Perilaku-perilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma masyarakat maupun norma 
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hukum, disadari sangat menggagu ketentraman kehidupan bermasyarakat. Demikian 
pula perilaku menyimpang anak-anak remaja yang terjadi di Kelurahan Botolerung, 
perilaku-perilaku remaja yang bertentangan dengan norma-norma dan agama yang 
berlaku telah menciptakan suasana meresahkan bahkan mengganggu masyarakat 
dalam beraktifitas sehari-hari.
7
 
 Setiap daerah memiliki kenakalan-kenakalan remaja yang berbada-beda, 
khususnya di Kelurahan Bontelerung.  Tergantung dari kwualitas remaja yang 
dimiliki setiap daerah. Ketika para remaja mempergunakan kemampuan mereka ke 
hal yang positif, maka akibatnya juga dapat mambawa nama baik suatu daerah, 
sebaliknya remaja yang mempergunakan kemampuan mereka ke hal yang negatif, 
akan membawa akibat yang dapat mencoreng nama baik daerahnya. 
 Maka dari itu peneliti tertarik untuk melekukan observasi di Kelurahan 
Bontolerung. Apakah perilaku kenakalan remaja Bontolerung memiliki pengaruh 
terhadap perkembangan daerah Bontolerung dan perkembangan akhlak remaja 
tersebut. Dimana mereka merupakan generasi penerus bangsa, yang akan 
memberikan contoh untuk generasi yang akan datang.  
 Berkaitan dengan permasalahan kenakalan remaja yang terjadi di Kelurahan 
Bontolerung, terdapat beberapa data mengenai hal tersebut yang penulis hendak 
kemukakan. Terlebih dahulu untuk mengetahui seberapa besar jumlah remaja yang 
terdapat di Kelurahan Bontolerung, maka penulis akan menggambarkan jumlah 
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penduduk anak-anak sampai dengan remaja Kelurahan Bontolerung menurut jenis 
kelamin dan kelompok umur, data tersebut seperti pada tabel berikut: 
TABEL 4.5 Umur dan Jenis Kelamin  
Umur Jenis Kelamin  Jumlah  
Laki- laki Perempuan 
0-4 247 367 614 
5-6 187 354 541 
7-12 389 561 1,040 
13-18 476 657 1,133 
19-24 761 1187 1,948 
Jumlah 2,060 3,126 5,187 
Berdasarkan umur dan jenis kelamin penduduk 2012-2017
8
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa jumlah penduduk anak/remaja di Kelurahan 
Bontolerung adalah sekitar 3,081 jiwa. Usia remaja inilah yang berpotensi 
berperilaku menyimpang, sehingga perlu adanya perhatian khusus, dalam menjaga 
ketertiban dan keamanan masyarakat terjaga.  
Selanjutnya untuk mengetahui perkembangan kenakalan yang dilakukan oleh 
remaja di Kelurahan Bontolerung, maka berikut ini penulis menganalisis data 
perbuatan menyimpang yang dilakukan oleh remaja di Kelurahan Bontolerung 
berdasarkan data dilapangan dan data hasi survey dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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TABEL.4.6 Kenakalan Remaja Bontolerung 
No Jenis kenakalan Jumlah kenakalan per Tahun Jumlah  
2015 2016 2017 
1 Pelanggaran terhadap 
rambu-rambu lalu lintas 
31 29 39 99 
2 Minum minuman keras 
(Miras) 
13 9 11 33 
Berdasarkan data Polsek Tinggimoncong/Babinkantipmas Bontolerung 2015-
2017 
Dapat dilihat bahwa kenakalan yang dilakukan remaja ada 2 kasus kenakalan 
yang sering terjadi di Kelurahan Bontolerung. Dari jumlah keseluruhan kasus 
kenakalan remaja yang paling banyak dilakukan oleh remaja adalah pelanggaran 
terhadap rambu-rambu lalu lintas. Berikut adalah penjelasan bentuk-bentuk kenakalan 
remaja di Kelurahan Bontolerung. Sebagai berikut: 
1. Pelanggaran terhadap rambu-rambu lalu lintas 
Pelanggaran terhadap rambu-rambu lalu lintas merupakan suatu kegiatan yang 
tidak positif, karena pelanggaran rambu-rambu lalu lintas yang sering dilakukan oleh 
remaja Bontolerung merupakan pelanggaran yang dapat mencelakakan dirinya sendiri 
dan orang lain. Bentuk pelanggaran rambu-rambu lalu lintas yang dilakukan oleh 
remaja Bontolerung yaitu: mengendarai motor tanpa menggunakan helm SNI, 
pengendara motor tidak memiliki SIM, ikut balapan liar.
9
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a).  Mengendarai motor tanpa menggunakan helm SNI dan SIM  
Kesadaran remaja atas keselamatan dirinya sendiri belum terealisasi, terbukti 
dengan banyaknya para remaja yang mengendarai motor ke sekolah tanpa 
menggunakan pengaman kepala atau helm. Padahal keselamatan dalam berkendara 
juga harus senangtiasa diperhatikan agar keselamatan terjaga dan rambu-rambu lalu 
lintas terpatuhi. 
Seperti yang diuangkapkan oleh soerang remaja Bontolerung, bahwa dia tidak 
menggunakan helm ketika mengendarai motor karena ikut dengan teman sebaya atau 
teman sepergaulan. Banyak anak-anak remaja yang tidak menggunakan helm saat ke 
sekolah dan tempat ramai lainnya.
10
 
Berbeda halnya dengan yang diungkapkan oleh Nursyamjaya, dia mengaku 
bahwa ia tidak memakai helm saat mengendarai motor disebabkan oleh faktor 
kemalasan dan mengganggu gaya rambut yang sudah ditata dan helm terasa berat di 
atas kepalanya.
11
 
Selain itu juga di ungkapkan oleh Rasdiana, helm tidak dia gunakan ketika 
mengendarai motor karena ia baranggapan bahwa kita menggunakan helm saat ada 
polisi. Jadi helm hanya digunakan saat ada polisi yang berpatroli.
12
  
Berdasarkan keterangan tersebut dapat dipahami bahwa anak/remaja 
Bontolerung tidak menggunakan helm ketika bepergian mengendarai motor di jalan 
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 Imran Hadiputra (14) Remaja Bontolerung, wawancara oleh penulis di Bontote’ne, tanggal 
14 November 2017. 
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 Nursyamjaya (14) Reamaja Bontolerung, wawancara oleh penulis di Panaikang tanggal 09 
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di sebabkan karena ikut-ikutan dengan teman sebaya, malas menggunakan helm 
karena dianggap berat dan terlalu menyepelekan keselatan dirinya.  
 Sebagaimana diatur dalam pasal UU LLAJ NO. 22 Tahun 2009. Pengendara 
motor yang tidak mengenakan helm standar maka telah melanggar pasal 291 ayat (1) 
Jo pasal 106 ayat (8). Dengan denda maksimal Rp. 250.000,00.
13
 
Seperti halnya dengan penggunaan helm standar, mengenai Surat Izin 
Mengendarai (SIM) banyak anak/remaja yang mengendarai motor tanpa adanya SIM. 
Selain itu mereka masih di bawah umur untuk mengendarai motor sendiri, sehingga 
dapat mengakibatkan kecelakaan-kecalakaan yang tidak di inginkan. 
Surat Izin Mengemudi (SIM) di mata para remaja belum terlalu dia pahami, 
sebagaimana diungkapkan oleh Wahyudi bahwa dia belum mengatahui secara jelas 
mengenai fungsi dari Surat Izin Mengemudi tersebut. Sehingga baginya yang 
terpenting adalah tahu dulu mengendarai motor urusan Surat izin mengemudi itu 
urusan belakangan.
14
 
Keberanian remaja Bontolerung mengendarai motor tanpa adanya adanya 
Surat Izin Mengemudi disebabkan kurangnya sosialisasi terhadap remaja oleh pihak 
yang berwajib. Sehingga para remaja acu taka cu dengan pengurusan Surat izin 
mengemudi. 
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Selain itu seorang remaja menyatakan bahwa dia belum memiliki surat izin 
mengemudi, disebabkan karena belum tahu bagaimana cara mengurus surat izin 
mengemudi dan tidak memiliki biaya untuk mengurus surat izi mengemudi (SIM)
15
    
Sebagaimana diatur dalam pasal UU LLAJ NO. 22 Tahun 2009. Maka telah 
melanggar pasal 281 Jo pasal 77 ayat (1), mengemudi kendaraan bermotor di jalan, 
tidak memilki Surat Izin Mengemudi (SIM). Dengan denda maksimal Rp. 
1.000,000,00 (satu juta rupiah).
16
   
Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa para remaja 
Bontolerung belum terlalu memahami prosedur dari surat izin mengemudi dan 
kurangnya biaya untuk mengurus surat izin mengemudi.  
b). Ikut balapan liar 
Bentuk kenakalan remaja yang kerap terjadi di Kelurahan Bontolerung adalah 
ikut balapan liar. Kenakalan remaja sudah bersifat tidak pantas. Mereka mengganti 
kenelpot Racing motornya, mereka bergerombolan di jalan dengan suara keras, saling 
adu motor, dan standing motor. Sehingga dapat mengganggu ketertiban masyarakat 
atau orang yang ada di sekitarnya.
17
 
Tempat yang menjadi favorit para remaja Bontolerung untuk ikut balapan liar 
yaitu di Jembatang Merah, dimana jembatang ini merupakan jembatan penghubung 
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antara Kecamatan Tinggimoncong dengan Kecamatan Parigi. Disinilah remaja 
Bontolerung kerap melakukan aksi balap dan adu motor satu sama lain.  
  Balapan liar di jembatang merah yang kami ikuti,  adalah untuk adu motor 
dengan teman-teman yang  mempunyai motor yang di anggap kuat larinya, selain itu 
Jembatang merah ini jauh dari rumah-rumah warga sehingga kami dengan lancar 
melakukan balapan liar dan jalanannya pun mendukung untuk melakukan balapan 
meskipun para pengguna jalan yangt lain merasa terganggu.
18
 
 Selain itu, diungkap juga oleh Ahmad Muhammad, bahwa ia pernah ikut 
balapan liar di Jembatan Merah, karena ia melihat hal-hal tersebut juga dilakukan 
oleh teman sebayanya yang ada diluar daerahnya. Karena beberapa teman mereka 
yang mengajak dan mempengaruhi untuk ikut balapan liar.
19
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu bentuk 
kenakalan remaja yang perlu mendapatkan pembinaan di Kelurahan Bontolerung  
adalah balapan liar, yaitu mereka yang terlalu kencang, dan suara motor yang sengaja 
dibuat bising dan keras sehingga mengganggu, baik masyarakat di sekitarnya ataupun 
pengguna jalan lainnya. 
2. Minum-Minuman Keras 
 Meminum-minuman keras merupakan hal yang di larang oleh agama, karena 
mengomsumsi minuman keras dapat memabukkan seseorang. Seorang remaja yang 
telah mabuk susah untuk mengontrol diri. Sehingga banyak remaja yang tanpa 
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menyadari melakukan hal-hal yang kurang positif, karena di pengaruhi oleh alkohol 
ataupun minuman keras lainnya. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S al-
Maidah/5:90 yaitu: 
                          
                 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya minuman keras (khamar), 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan.
20
  
Beberapa remaja di Kelurahan Bontolerung ini ada yang biasa minum-
minuman keras di tempat-tempat tertentu, seperti di rumah (tempat remaja biasa 
berkumpul) dan sebagainya. Remaja tersebut biasa membawa minuman keras seperti 
tuak pahit (ballo’), bir, anggur, dan lain-lain yang memabukkan untuk diminum 
bersama teman-temannya sampai mabuk.
21
  
Meminum minumakan keras dilakukan untuk menambah rasa percaya diri, 
dan untuk eksis agar bisa tampil di depan banyak orang. Seperti tampil di acara-acara 
pengantin mereka mengaku kurang merasa percaya diri untuk hadir apabila mereka 
belum meminum Ballo/Tua’.22 
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Selain itu, seorang remaja menyatakan bahwa mereka meminum minuman 
keras secara sembunyi-sembunyi, dan menurutnya ia melakukannya sekadar untuk 
bersenang-senang dengan teman sebaya.
23
 Meminum minuman keras ini tidak 
dilakukan setiap hari atau malam tetapi tergantung dari kondisi keuangan teman-
teman.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa salah satu bentuk 
kenakalan remaja yang meresahkan masyarakat adalah minum- minuman keras, 
mereka melakukan semacam perkumpulan untuk meminum minuman keras, sampai 
mereka mengalami yang namanya mabuk atau teler.  
Tingkat keberanian mereka dalam melakukan pacaran sudah tidak ada 
bedanya dengan remaja diperkotaan. Bila filosofi masyarakat desa lebih pemalu, 
tertutup sepertinya sudah tidak berlaku lagi di kalangan remaja Bontolerung.
24
  
C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Kenakalan Remaja di Kelurahan 
Bontolerung 
Terjadinya kenakalan remaja di Kelurahan Bontolerung disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu: 
1. Faktor Keluarga 
Penyebab terjadinya kenakalan remaja disebabkan oleh faktor lemahnya 
pengawasan keluarga. Pihak yang sangat terkait dalam proses kematangan anak-anak 
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adalah keluarga terutama orang tua. Rendah dan tingginya kemulian perilaku seorang 
anak remaja, sangat ditentukan oleh orang tua remaja, salah satu faktor yang 
mempengaruhi terjadinya kenakalan remaja yang tidak terpuji di Kelurahan 
Bontolerung ini adalah adanya sebagaian di antaranya karena ia sibuk mencari 
nafkah.
25
 
Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak dan dari keluarga anak 
pertama menerima pendidikan. Karena itu keluarga mempunyai peranan penting 
dalam perkembangan anak, sehingga keluarga yang abik akan memberikan pengaruh 
yang baik terhadap perkembangan anak, demikian sebaliknya. Dalam keluarga 
broken home, kurang memperhatikan pendidikan (agama), kurang memperhatikan 
pemanfaatan waktu luang bagi anak, dan terjadi kemerosotan moral orang dewasa 
maka akan member pengaruh negatif dalam kehidupan anak menyebabkan anak 
cenderung delinkuen.  
Karena masalah kurangnya memberi perhatian dan bimbingan kepada anak-
anak, kerana tidak ada waktu luang untuk itu. Biasanya siang hari orang tua sibuk 
mencari nafkah, malam hari capek dan tidur, sehingga tidak ada kesempatan untuk 
mengontrol anak-anak.
26
 
Berdasarkan keterangan tersebut dapat dipahami bahwa salah satu pihak yang 
berperan dan memdidik remaja adalah orang tua atau keluarganya. Karena kurangnya 
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perhatian keluarga terhadap anak-anaknya akan menyababkan akhlak seorang anak 
akan mengalami kemerosotan.  
2. Faktor Lingkungan  
 Lingkungan merupakan tempat tinggal dan berkembangnya seseorang, Di 
dalam lingkungan ini remaja banyak memperoleh berbagai didikan, pergaulan, dan 
pembentukan karakter oleh lingkungan sekitar. Remaja Bontolerung merupakan 
remaja yang gampang ikut-ikutan terhadap hal-hal yang baru. Mereka dengan mudah 
terpengaruh dengan terhadap lingkungan sekitar yang kurang mendidik dan kurang 
positif.   
Penyebab terjadinya kenakalan remaja di Kelurahan Bontolerung adalah 
faktor lingkungan. Banyak diantara pemuda atau remaja Bontolerung, mereka 
sebenarnya cenderung kepada bersifat ikut-ikutan trend tanpa memilih mana yang 
baik dan mana yang buruk, maka ia pun juga turut melakukan seperti remaja yang 
tidak pernah melakukan tindakan yang tidak terpuji, karena teman mainnya 
mempengaruhi, maka terpaksa ia pun menuruti. Sehingga apa yang tidak biasa 
mereka lakukan, terpaksa dilakukan.
27
  
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa remaja di Kelurahan 
Bontolerung, meruapakan remaja yang dominan ikut-ikutan terhadap trend yang ada. 
Mereka kebanyakan dipengaruhi oleh teman sebayahnya, sehingga yang awal remaja 
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itu seseorang yang baik, tetapi karena adanya pengaruh dari teman sepergaulannya 
menyebabkan ia juga ikut menjadi tidak baik.   
3. Faktor Media Sosial  
 Media sosial merupakan media yang dapat memudahkan hubungan dan 
komunikasi antara satu teman dengan teman yang lainnya, dengan adanya media 
sosial ini membuat pekerjaan juga semakin lancar. Selain itu media sosia juga 
membuat yang jauh terasa dekat. Perkembangan zaman yang semakin modern juga 
sangat berpengaruh pada kehidupan remaja. Budaya yang tidak baik saat ini dapat 
dengan mudah dilihat baik melalui media televise, telepon seluler, internet dan lain-
lain.
28
 
 Dengan adanya media sosial para remaja dapat mengakses berbagai situs 
dengan mudah. Remaja di Kelurahan Bontolerung  merupakan remaja yang aktif 
dalam media sosial, contohnya Face Book, Line, Twiter, BBM, Instagram, 
WhatsApp, dan lain-lain. Dari sinilah remaja-remaja Bontolerung mendapat beberapa 
pengaruh positif dan negatif dari media sosial itu sendiri. 
 Penyebab terjadinya kenakalan remaja di Kelurahan Bontolerung adalah 
pengaruh dari media sosial.  Media sosial cukup berpengaruh dalam pembentukan 
akhlak dan tingkah laku seorang anak/remaja, karena dengan mudahnya mereka 
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mengakses berbagai situs-situs yang ada dalam media sosial. Sehingga anak-
anak/remaja mudah terpengaruh terhadap apa yang mereka lihat dalam media sosial.
29
 
Berdasarkan pada penjelasan di atas dapat dipahami bahwa salah satu 
penyebab dari kenakalan remaja Bontolerunng adalah pengaruh negatif dari media 
sosial, media sosia ini meruapakan media yang sangat mudah di akses oleh para 
remaja. Dengan kemudahan inilah banyak remaja yang menyalah gunakannya. Tanpa 
adanya pengawasan dari orang tua remaja masing-masing.  
D. Upaya-Upaya Pembinaan Akhlak Dalam Meminimalisir Kenakalan Remaja di 
Kelurahan Bontolerung.  
Masa remaja merupakan masa yang sangat peka, kerena masa ini dapat 
berakibat langsung terhadap sikap dan perilaku remaja. Begutipun dengan remaja 
Bontolerung merupakan remaja yang mudah terpengaruh terhadap perkembangan-
perkembangan yang ada, sehingga remaja Bontolerung sangat mudah terpengaruh 
oleh hal-hal yang negatif. Oleh karena itu perlu adanya upaya pembinaan akhlak yang 
di lakukan.  
Upaya pembinaan dalam peningkatan nilai-nilai agama terhadap remaja di 
Kelurahan Bontolerung, yakni: 
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1.  Pembinaan/penataan Lingkungan pergaulan   
 Lingkungan merupakan salah satu faktor yang ikut serta dalam menentukan 
akhlak seorang remaja. Lingkungan yang dimaksud disini adalah lingkungan yang 
berupa keadaan sekitar yang mempengaruhi perilaku anak remaja. Sehubungan 
dengan penataan lingkungan, untuk mengantisifasi kenakalan-kenakalan remaja di 
Kelurahan Bontolerung perlu adanya penataan lingkungan, baik lingkungan keluarga, 
lingkungan pergaulan dan lain-lainnya. Sehingga remaja Bontolerung akhlaknya bisa 
tertata dengan baik. 
30
 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa lingkungan sangat besar 
peranannya terhadap pembentukan akhlak seorang remaja, karena limgkungan 
memberikan pengaruh yang positif maupun negatif terhadap perkembangan perilaku 
remaja. Yang dimaksud pengaruh positif oleh peneliti ialah pengaruh lingkungan 
yang memberikan dorongan atau motivasi kepada para remaja untuk berbuat baik. 
Sedangkan pengaruh negatif ialah sebaliknya, yang berarti tidak memberi dorongan 
terhadap remaja untuk menuju kearah yang lebih baik.  
Dengan faktor lingkungan ini untuk mengantisipasi kenakalan remaja di 
Kelurahan Bontolerung perlu diadakan pendekatan terhadap remaja untuk 
memberikan penjelasan sehingga mereka menyadari dan melaksanakan apa yang 
diperintahkan dan dilarang oleh agama serta mengerjakan hal-hal yang baik dan 
beramal saleh.  
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Adapun beberapa cara untuk mengantisipasi kenakalan remaja, yang pertama 
yaitu harus di mulai dari kesadaran peserta didik itu sendiri, yang kedua kesadaran 
para guru-guru untuk selalu membimbing dan mengontrol peserta didiknya. Sehingga 
terjadi interaksi antara murid dengan gurunya.
31
 
 Selain itu, sekolah juga memiliki peran dalam mencetak genersi yang cerdas. 
Peningkatan pendidikan mutu pendidikan harus selalu diperhatikan oleh pihak 
pemerintah dan para tokoh pendidik. Sehingga tercetak generasi penerus bangsa yang 
lebih baik lagi. 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa peranan pendidikan/sekolah 
sangat berpengaruh dalam membentuk kepribadian dan akhlak para peserta didiknya, 
khususnya pada remaja yang ada sekolah tersebut. Selain itu peranan tenaga pengajar 
atau guru sangat berpangaruh bagi murid-muridnya. 
Terdapat beberapa usaha dalam membina remaja di Kelurahan Bontolerung 
adalah memasukkan remaja dalam organisasi-organasi pemuda yang di Bontolerung, 
sehingga para remaja bisa beradaptasi dengan masyarakat dan lingkungan sekitar. 
Ada beberapa organisasi pemuda di Kel. Bontolerung seperti: FPB (Forum Pemuda 
Bontolerung), BPKPRMI Bontolerung, Pemuda Pancasila dan lain-lain.
32
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2. Peranan pengawasan Orang Tua  
 Peranan orang tua sangat penting dalam pembentukan akhlak dan tingkah laku 
seorang anak/remaja. Remaja memerlukan sosok yang aktif untuk membimbing 
mereka dalam setiap langkahnya. Dimana sosok itu ada pada diri kedua orang tuanya, 
orang tua berperang dalam pembentukan perilaku anak-anaknya.  
 Keluarga merupakan tempat yang paling utama bagi seorang anak/remaja 
dalam memperoleh pendidikan dan pembinaan, karena menurut ajaran agama saat 
anak di dalam mencari nilai-nilai hidup, harus mendapat bimbingan sepenuhnya dari 
orang tua.  
Dalam setiap keluarga memiliki peranan untuk mengawasi anak-anak mereka, 
karena orang tua memiliki kewajiban untuk menjaga anak/remaja dari hal-hal negatif. 
Selain itu keluarga merupakan tempat anak/remaja memperoleh pendidikan 
pertama.
33
 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa peran orang tua sangat penting 
untuk menanamkan pandangan hidup terhadap anak. Dasar-dasar agama harus 
ditanamkan sejak anak masih balita, karena seorang anak akan sulit di didik pada saat 
usia dewasa.  
 Banyak orang tua yang kurang memperhatikan dan membimbing anak-anak 
mereka, disebebkan karena kesibukan dalam dunia kerja. Sehingga banyak anak-
anak/remaja yang terlantar dan kurang perhatian. Dari sinilah bisa memunculkan 
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frustasi pada diri seorang anak/remaja karena kurangnya perhatian orang tua. 
Anak/remaja mudah terjerumus dalam hal-hal negatif.
34
  
4. Penanaman Nilai-Nilai Agama 
Kehidupan beragama dan budaya dalam masyarakat Kelurahan Bontolerung 
sudah cukup meningkat dan masuk dalam kategori aman hal ini didasarkan 
banyaknya, organisasi keagamaan seperti, DEPEKEL Bontolerung, BKPRMI 
Bontolerung, dan lain sebagainya.
35
 
Menurut H. M. Arifin, dalam bukunya Psikologi Dakwah suatu pengantar 
mengemukakan bahwa dalam kehidupan sosial, budaya dan agama terutama dalam 
perkembangannya banyak di pengaruhi atau  dibentuk oleh lembaga-lembaga baik 
lembaga pemerintah maupun sasta. Lebih langjut beliau mengatakan bahwa 
organisasi yang bergerak dibidang pendiidikan agama dan budaya mempunyai peran 
pentng bagi kemajuan agama dan budaya khususnya dalam membentuk pribadi 
manusia. Di dalam masyarakat kita, lembaga agama dan budaya dapat dikatakan 
sebagai sumber yang memancarkan sistem nilai buda dan agama bagi bangsa 
Indonesia, sehingga dalam menifestasi sosial kulturalnya Nampak mewarnai 
pandangan hidup bangsa. 
36
 
Agama dan budaya sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari. 
Agama dan juga budaya sama-sama mengajarkan nilai luhur. Masyarakat Kelurahan 
                                                             
34
 Syarifuddin (28) Masyarakat Bontolerung wawancara oleh penulis di Batuapiang, tanggal 
13 Juni 2017 
35
 Kamaruddin (52)  Kepala Lingkungan Biroro,  wawancara oleh penulis di Biroro, tanggal 
02 Juni 2017 
36
Arifin, Psikologi Dakwah (Cet. I. Bandung. Algesindo, 2004) h. 43 
67 
 
 
Bontolerung sangat menjunjung tinggi agama dan masih memegang kuat budaya 
khusus yaitu Siri’ na Pacce. Agama diajarkan oleh guru-guru di sekolah dan orang 
tua di rumah.  
Penanaman nilai agama sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Apalagi 
penanaman nilai agama itu di lakukan pada anak-anak usia dini. Betul bahwa agama 
itu sangat penting. Makanya pemerintah Kelurahan Bontolerung menjalankan pogram 
jummat Ibadah dan juga penyelenggraan program SPAS bagi anak-anak. Dengan 
adanya program keagamaan ini maka akan memberikan dampak positif serta akan 
memberikan ketentraman batin.
37
 
Acara keagamaan lainnya yang dilaksanakan di Kelurahan Bontolerung 
adalah Safari Ramadhan. Safari Ramadhan merupakan acara yang dilaksanakan oleh 
DEPEKEL Bontolerung yang bekerjasama dengan salah satu organisasi pemuda 
Bontolerung yaitu Forum Pemuda Bontolerung (FPB). Sehingga dalam kegiatan ini 
juga melibatkan para pemuda-pemudi Bontolerung
38
 
 Safari Ramadhan merupakan salah satu bentuk layanan bimbingan dan 
penyuluhan dalam meningkatkan nilai-nilai moral agama terhadap remaja di 
Kelurahan Bontolerung adalah kegiatan Safari Ramadhan. safari ini, orientasinya di 
                                                             
37
 M. Salam Imam Lingk. Panaikang  wawancara oleh penulis di Panaikang tanggal 10 Juni 
2017. 
38
 Umar (37) guru bimbingan konseling (BK) MTs Bontote’ne wawancara oleh penulis di 
Bontote’ne, tanggal 03 Juni 2017 
68 
 
 
titik beratkan pada bidang bimbingan agama Islam dalam seluruh lapisan masyarakat 
termasuk para remaja.
39
  
Safari Ramadhan ini dilakukan dengan membentuk tim-tim penceramah di 
tingkat desa/kelurahan sampai di tiap-tiap lingkungan yang dilakukan secara rutin 
dari masjid ke masjid yang ada di Kelurahan Bontolerung.   
Kegiatan Safari Ramadhan yang ada di Kelurahan Bontolerung sangat 
terorganisir karena dilakasanakan oleh DEPEKEL BKPRMI dan FPB dan dikukung 
oleh para pengurus masjid dan masyarakat setempat. 
 Safari Ramadhan tersebut sangat berhubungan erat dengan remaja karena 
dengan pencerahan qalbu, remaja dapat memahami nilai-nilai agama, belajar mengaji, 
dan dapat saling bertukar pikiran dengan mengeluarkan pikiran-pikiran dan uneg-
uneg mereka kepada pacara penceramah, sehingga remaja merasa diperhatikan.
40
 
 Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa, penanaman nialai-nilai agama ini 
sangat membantu dalam membina jiwa dan mental remaja di Kel. Bontolerung, 
sehingga para remaja dapat menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-
hari dalam lingkungannya. Sehingga para remaja dapat belajar bertutur kata dengan 
baik.  
Safari Ramadhan ini sangat membantu dalam membina jiwa dan mental 
remaja di Kel. Bontolerung, sehingga para remaja dapat menerapkan nilai-nilai 
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agama dalam kehidupan sehari-hari dalam lingkungannya.  Dengan pengajian ini para 
remaja dapat belajar bertutur kata dengan baik.  
 Adapun ayat yang menjelaskan pentingnya untuk bertutur kata yang baik. 
Sebagaimana dalam QS. al-Baqarah/2:83. 
 
                              
                       
               
Terjemahnya  
“Dan (ingatlah), ketika kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 
janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada 
ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta 
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, Dirikanlah shalat dan 
tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 
sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling”41 
 
5. Upaya Pemerintah dan Kepolisian 
 Banyak hal-hal yang dilakukan pemrintah dan kepolisian dalam 
mengantisipasi kenakalan remaja seperti mengeluarkan surat maklumat, surat ini 
dikeluarkan untuk mencegah terjadinya balapan liar di kalangan masyarakat 
terkhusus pada golongan remaja/pemuda
42
. Isi dari maklumat ini kurang lebih seperti 
berikut: 
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a) Sehubungan dengan datangnya bulan suci Ramadhan 1438 H. dimana momen 
tersebut sering digunakan oleh remaja/pemuda kita untuk melakukan balapan 
liar. 
b) Untuk menghindari terjadinya kecelakaan lalu lintas fatalitas korban berat 
(meninggal dunia, luka berat) serta demi kenyamanan umat Islam dalam 
melaksanakan ibadah. 
c) Maka Polres Gowa melarang dengan tegas terhadap kegiatan balapan liar. 
d) Apabila dikemudian hari masih di temukan remaja/pemuda yang melakukan 
balap liar maka akan di tindak tegas sesuai dengan aturan perundang-
undangan yang berlaku: 
 Berdasarkan pasal 297 No 115 Huruf B UU LLAJ di pidana dengan 
ketentuan 1 (satu) tahun kurungan atau denda sebesar Rp. 3.000.000 
(tiga juta rupiah). 
 Barang bukti yang di guanakan untuk melakukan balapan liar akan di 
keluarkan stelah lebaran Idul Fitri 1438 H. 
43
 
 Pihak Babinkantipmas Bontolerung melakukan pencegahan terhadap 
kenakalan remaja yaitu dengan cara melakukan patroli, dan memberikan himbauan 
terhadap warga khususnya paraa remaja terhadap dampak negatif dari Balapan liar.
44
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 Penanggulangan kejahatan Empirik, terdiri atas tiga bagian pokok, yaitu 
sebagai berikut: 
 Pre-Emtif Yang dimaksud dengan upaya Pre-Emtif di sini adalah upaya upaya 
awal yang dilakukan oleh pihak kepolisian untuk mencegah terjadinya tindak 
pidana. Usaha-usaha yang dilakukan dalam penanggulangan kejahatan secara pre-
emtif adalah menanamkan nilai-nilai atau norma-norma yang baik sehingga norma-
norma tersebut terinternalisasikan dalam diri seseorang. Meskipun ada kesempatan 
untuk melakukan pelanggaran atau kejahatan tapi tidak ada niatnya untuk 
melakukan hal tersebut maka tidak akan terjadi kejahatan. Jadi dalam usaha pre-
entif faktor niat menjadi hilang meskipun ada kesempatan. Cara pencegahan ini 
berasal dari teori NKK, yaitu; Niat + Kesempatan terjadi kejahatan.
45
  
Menghadapi permasalahan perilaku menyimpang yang dilakukan oleh remaja, 
pihak Babinkantipmas berusaha melakukan pendekatan-pendekatan pada tokoh-tokoh 
agama dan masyarakat. Melalui pendekatan tersebut, diharapkan para tokoh agama 
dan tokoh masyarakat dapat membantu pihak kepolisian dalam membimbing dan 
mengarahkan para remaja untuk tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang 
bertentangan dengan hukum. Dengan bimbingan dan nasehat mereka, diharapkan 
para remaja tidak berniat melakukan perbuatan menyimpang sehingga dapat 
menghindari pergaulan-pergaulan yang dapat merusak masa depan mereka.
46
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 Preventif Upaya-upaya preventif ini adalah merupakan tindak lanjut dari 
upaya Pre-Emtif yang masih dalam tataran pencegahan sebelum terjadinya kejahatan. 
Dalam upaya preventif ini yang ditekankan adalah menghilangkan kesempatan untuk 
dilakukannya kejahatan. 
Untuk melakukan upaya penanggulangan kenakalan remaja, pihak kepolisian 
juga berusaha secara maksimal. Secara rutin pihak kepolisian mengadakan patroli. 
Demi meminimalisir terbukanya kesempatan para remaja berperilaku menyimpang, 
patroli rutin tersebut dilaksanakan menyeluruh oleh masing-masing anggota 
kepolisian, baik oleh anggota satuan tertentu secara rutin maupun oleh beberapa 
personil yang memang bertanggung jawab terhadap situasi keamanan dan ketertiban 
di satu atau beberapa desa tertentu.
47
 
Represif Upaya ini dilakukan pada saat telah terjadi tindak pidana atau 
kejahatan yang tindakannya berupa penegakan hukum (law enforcemmenet) dengan 
menjatuhkan hukuman.
48
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penjelasan dan hasil penelitian yang diperoleh mengenai 
kenakalan remaja dan upaya pembinaan akhlak, yang dilakukan di Kel. Bontolerung 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Kenakalan Remaja  adalah kejahatan yang dilakukan oleh anak-anak muda 
yang kemudian juga dikenal sebagai kenakalan atau perilaku menyimpang 
pada anak-anak/remaja, hal ini merupakan gejala sakit secara sosial pada 
anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh suatu bentuk pengabaian 
sosial, sehingga mereka mengembangkan bentuk perilaku yang 
menyimpang.  Bentuk kenakalan remaja di Kelurahan Bontolerung adalah:  
pelanggaran terhadap rambu-rambu lalu lintas yaitu mereka mengendarai 
sepeda motor tanpa menggunakan helm standar, mengemudi sepeda motor 
tanpa adanya SIM, ikut balapan liar sehingga dapat mengganggu 
masyarakat termasuk pengguna jalan lainnya, minum-minuman keras yaitu 
mereka meminum minuman keras sampai mabuk sehingga dapat 
mengganggu ketentramman masyarakat dan lingkungannya.   
2. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kenakalan remaja di Kelurahan 
Bontolerung yaitu: faktor keluarga, yaitu sebagian di antara mereka jarang 
diperhatikan oleh orang tuanya, faktor lingkungan pergaulan, yaitu mereka 
berperilaku menyimpang atau nakal karena ikut-ikutan, faktor media sosial, 
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yaitu mereka yang terpengaruh dengan hal yang negatif dalam media sosial 
seperti, menonton situs dewasa yang belum pantas untuk ditonton gaya, 
lupa waktu karena keasyikan.   
3. upaya pembinaan akhlak dalam meningkatkan nilai-nilai agama terhadap 
remaja di Kelurahan Bontolerung yaitu:  Pembinaan/penataan lingkungan 
pergaulan, peranan pengawasan orang tua,  penanaman nilai-nilai agama 
dan,  upaya pemerintah dan kepeolisian.   
B. Implikasi  
 Dari hasil analisis data dan kesimpulan yang telah dituangkan diatas, maka 
peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Sebagai generasi mudah, maka sepatutnya memperlihatkan contoh yang 
baik bagi masyarakat, tidak mudah terpengaruh dengan lingkungan sekitar. 
Begitu pula dengan para orang tua, hendaknya senantiasa memberikan 
perhatian kepada anak-anaknya mengenai akhlak agar mereka berperilaku 
dan berakhlak mulia sebagaimana yang diajarkan oleh agama.  
2. Bagi anggota masyarakat khususnya orang tua, hendaknya selalu 
memberikan perhatian dan dorongan kepada genersi mudah. Karena masa 
remaja merupakan masa transisi menuju dewasa sehingga sangat 
memerlukan bantuan dari orang lain untuk bertindak dan berperilaku. 
3. Semoga pemerintah setempat lebih produktif dalam menanggulangi 
perilaku remaja yang menyimpang  dari ajaran-ajaran agama, sehingga para 
remaja selamat dari tindakan-tindakan yang dapat membahayakan dirinya 
dan orang lain.  
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